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Telah dilakukan penelitian model pembelajaran Open Ended terhadap kemampuan 
berfikir tingkat tinggi peserta didik di MAN 1 Bandar Lampung. 
TujuanPenelitianiniuntukmengetahuiPengaruh Model PembelajaranOpen Ended 
terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi PesertaDidik pada Materi Fluida Statis. 
Metode penelitian yang digunakan adalah quasy experimental researchdengan 
desainnoneequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XIMIA MAN 1 Bandar Lampung. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik Rondom sampling dengan sampel kelas XI 
MIA5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 6 sebagai kelas kontrol. Instrumen 
yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal essay untuk mengukur kemampuan 
berpikirtingkat tinggi peserta didik dan lembar observasi 
untukmengukurketerlaksanaan model pembelajaranOpen Ended.  
Hasil analisis kemampuan berpikirtingkat tinggipeserta didik 
keduakelasdilakukanuji independent sample t-testmenunjukkan nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻𝑎diterima atau terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir tingkat tinggipeserta didik yang menggunakan model pembelajaran Open 
Ended dan model pembelajaran langsung.Model pembelajaranOpen Ended lebih 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikirtingkat tinggi peserta didik. Untuk 
mengukur peningkatan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik menggunakan 
uji N-Gain diperoleh sebesar 63% termasuk dalam kategori cukup efektif. Hasil 
lembar observasi keterlaksanaan model Open Ended sebesar 95% dalam kategori 
sangat baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan model pembelajaran Open Ended 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Menghindari terjadinya kesalah pahaman mengartikan maksud dari judul 
skripsi ini, maka pada bagian ini diuraikan secara rinci. Kata yang perlu 
ditegaskan pada judul “Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap 
Kemampuan (Higher Order Thinking Skills) HOTS Peserta Didik Pada Materi 
Fluida Statis”, adalah: 
1. Pengaruh merupakan suatu daya yang ada atau timbul dari sesuatu hal 
yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada.  
2. Model pembelajaran merupakan rangkaian penyajian materi dalam 
segala aspek pembelajaran yang memudahkan dan mengajak peserta 
didik agar dapat menerapkan apa yang telah di pelajari.1 
3. Open Ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dari 
mengenal atau memberikan peserta didik pada masalah terbuka.2 
4. HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah berpikir pada tahap 
penalaran agar mampu memahami informasi-informasi dan pelajaran, 
                                                             
1 Chairul Anwar, ‘The Effectiveness of Problem Based Learning Integrated with Islamic 
Values Based on ICT on Higher Order Thinking Skill and Students ’ Character’, AL-TA’LIM 
JOURNAL, 23.2013 (2016), 234. 
2 Betty Biliya A, ‘Penerapan Model Open Ended Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Proses Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Peparking-Wonosegoro-Boyoli’, JURNAL 





dan mampu untuk menggunakan pengetahuan yang didapat dalam 
kehidupan sehari-hari.3 
5. Fluida Statis adalah salah satu materi pembelajaran fisika yang 
mencakup zat car, air dan gas karena kedua zat ini dapat mengalir, 
sebaliknya batu dan benda-benda keras atau seluruh zat padat tidak 
digolongkan kedalam fluida karena tidak bisa mengalir.4 
Dari uraian tersebut maka yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah 
penelitian yang memfokuskan pada pengaruh dan model pembelajaran Open 
Ended terhadap peserta didik ditinjau berdasarkan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi pada materi fluida statis. 
B. Alasan Memilih Judul  
Pada penulisan skripsi ini terdapat beberapa alasan yang kuat sehingga 
peneliti mengangkat permasalahan pada judul tersebut, yaitu: 
1. Alasan Objektif  
a. Kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik masih rendah 
sehingga dapat mempengaruhi nilai evaluasi yang tidak mencapai 
ketuntasan minimum. 
b. Pendidik cenderung mengajar dengan menggunakan metode 
ceramah terhadap peserta didik. 
                                                             
3 Tia Agusti Annuuru, Riche Cynthia Johan, and Mohammad Ali, ‘DASAR MELALUI 
MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER Abad Pengetahuan Dimiliki Oleh SDM Di Abad 
Pengetahuan Berpikir Tingkat Tinggi , Dan Kemampuan Berkomunikasi Serta Mampu Belajar 
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c. Kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada pendidik sehingga 
peserta didik menjadi kurang aktif.  
2. Alasan Subjektif 
a. Belum adanya analisa tentang pengaruh model pembelajaran Open 
Ended maka diharapkan mampu berperan terhadap kemampuan 
berfikir tingkat tinggi peserta didik.  
b. Belum adanya analisa pengaruh model pembelajaran  Open Ended  
sehingga diharapkan mampu berperan terhadap kemampuan 
berfikir tingkat tinggi peserta didik, terutama pada materi Fluida 
Statis.  
c. Buku-buku referensi mengenai objek ini mudah didapat, disamping 
pembahasan judul ini menarik untuk dibahas dan diteliti. 
  
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagian penting dari kehidupan manusia, pada umumnya 
pendidikan adalah suatu proses untuk menciptakan generasi muda untuk 
memegang peranan penting pada masa mendatang.5 Pada saat ini pendidikan 
dihadapkan dengan tantangan yang sangat serius untuk menciptakan ketetarikan 
belajar peserta didik. Tanpa kita sadar proses pendidikan di sekolah sekarang 
porsinya masih lebih pada memberikan penjelasan saja namun semestinya 
pembelajaran masih menggunakan pembelajaran konvesional.6 Belajar adalah 
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proses yang sudah menjadi bagian pada setiap orang sepanjang hidupnya, belajar 
dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Pendidik mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam pembelajaran. Dibutuhkan strategi agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya pada proses pembelajaran.7 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 melibatkan aspek kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kurikulum 2013 harus menunjukkan 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta  didik secara aktif 
memahami konsep. Tetapi pada kenyataannya pembelajaran yang dilakukan masih 
menerapkan model pembelajaran diskusi dan ceramah saja8, dan pembelajaran 
teacher center masih menjadi alternatif utama dalam proses pembelajaran masih 
condong pada aspek kognitif saja.9 Kurangnya keterlibatan peserta didik terhadap 
pelajaran fisika tidak hanya disebabkan oleh peserta didik saja, tetapi faktor 
eksternal juga mempengaruhi. Seperti stategi pembelajaran dan model 
pembelajaran yang hanya mengandalkan diskusi dan ceramah saja, yang diterapkan 
pendidik sehingga peserta didik malas untuk memperhatikan dan cenderung bosan. 
Pembelajaran yang dilakukan selama ini masih menggunakan metode Discovery 
Learning tetapi pendidik masih mendominasi dalam proses pembelajaran, saat 
pembelajaran menggunakan metode yang tepat agar peserta didik tidak merasa 
bosan, dan malas untuk memahami pembelajaran. Maka upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas peserta didik tidak hanya melalui model 
pembelajaran saja dapat juga menggunakan berfikir tingkat tinggi. Berfikir tingkat 
                                                             
7 Abd Hamid Wahid, ‘Integrasi Higher Order Thinking Skill (HOTS) Dengan Model 
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8 Betty Biliya A. hl. 79 
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tinggi merupakan keterampilan berfikir yang tidak hanya mengandalkan 
kemampuan saja tetapi kemampuan yang lainnya.10  
 Salah satu mata pelajaran di jenjang SMA yang masih rendah pemahaman 
konsepnya terhadap peserta didik yaitu mata pelajaran fisika, sehingga peserta 
didik mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran fisika yang diberikan 
oleh pendidik. Materi yang dianggap sulit bagi peserta didik adalah fluida statis 
hal ini sesuai dengan hasil pra penelitian di lapangan dan wawancara, serta 
menyebar angket soal berfikir tingkat tinggi yang telah dilakukan di MAN 1 
Bandar Lampung. Dari hasil angket soal yang diberikan ke peserta didik 
mendapatkan persentase berfikir tingkat tinggi sebesar 35%, sehingga dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik 
masih rendah. Dan peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal yang berbasis HOTS. Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMA 
tersebut mengatakan bahwa mereka pernah memberikan soal-soal dengan 
kemampuan berfikir tingat tinggi tetapi sangat sulit, karena peserta didik masih 
harus diajarkan menganalisis soal-soal peserta didik belum bisa dilepas untuk 
mengerjakan soal-soal berfikir tingkat tinggi. Hal ini disebab karena selama ini 
soal-soal yang diberikan hanya soal-soal tentang kemampuan berfikir kritis saja, 
kurang tersedianya soal-soal dengan kemampuan berfikir tingkat tinggi.11  
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Keterampilan berfikir tingkat tinggi melibatkan berfikir, analisis, evaluatif, 
kreatif, dan reflektif saat menyelesaikan masalah.12 Keterampilan berfikir tingkat 
tinggi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menggunakan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi untuk memperoleh informasi, dalam memecahkan masalah 
dan membuat keputusan untuk berbagai kegiatan aktif. Keterampilan berfikir 
tingkat tinggi penting dalam proses pembelajaran, karena dapat mempengaruhi 
kemampuan belajar, kecepatan dan efektivitas dalam belajar.13 
 Hasil dari persentase hanya 35% peserta didik yang dapat menjawab 
dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara dan test soal kemampuan berfikir 
tingkat tinggi pada peserta didik yang telah dilakukan saat prapenelitian, maka 
dirasa perlu dilakukan peningkatan kemampuan berfikit tingkat tinggi dengan 
menerapkan model pembelajaran  yang mampu menstimulasi kemampuan berfikir 
tingkat tinggi peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik adalah 
model pembelajaran Open Ended. Menurut Sulianto model pembelajaran Open 
Ended efektif ditinjau dari aspek penalaran dan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran, merupakan bagian dari kemampuan berfikir tingkat tinggi. 
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Sehingga model pembelajaran Open Ended dimungkinkan untuk memperbaiki 
kemampuan berfkir tingkat tinggi peserta didik dalam pembelajaran fisika.14 
Model pembelajaran Open Ended merupakan pendekatan yang  
mengenalkan siswa pada suatu masalah terbuka.15  Masalah yang diberikan 
bersifat terbuka maksudnya memberi tantangan pada peserta didik untuk mencari 
sendiri cara menyelesaikan masalah, menemukan macam-macam solusi dari 
permaslahan yang diberikan oleh guru dan mengartikan penyelesaian masalah. 
Masalah secara terbuka memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
menjawab soal dengan cara sendiri dengan benar. Langkah-langkah pembelajaran 
Open Ended adalah memberikan peserta didik suatu masalah melalui soal-soal 
berfikir tingkat tinggi, membimbing peserta didik untuk menemukan cara-cara 
dan membangun pengetahuan dari permasalahan sendiri, selanjutnya membiarkan 
peserta didik mencari solusi dari masalah yang diberikan dengan berbagai 
penyelesaian dan selanjutnya siswa menunjukkan hasil dari temuannya. Tahapan-
tahapan tersebut menuntut siswa agar dapat memiliki kepercayaan diri terhadap 
pembelajaran. Maka menggunakan pendekatan Open Ended akan dapat 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.16 Maka dari itu peneliti ingin 
mencoba menerapkan model pembelajaran Open Ended agar dapat meningkatkan 
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kemampuan berfikir tingkat tinggi di kelas XI MIA 5 sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XI MIA 6 kelas kontrol mengunakan pembelajaran langsung.  
Salah satu materi Fisika yang memerlukan pemahaman konsep dan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi adalah materi fluida statis. Peserta didik 
dituntut untuk memahami sifat fluida yang bergerak maupun yang diam, seperti 
halnya kedalaman laut. Hal ini terdapat dalam Q.S An-Nur ayat 40 yang berbunyi: 
 ۦِهِقَۡوف ن ِ م ٞجۡوَم ُه َٰىَشۡغَي ٖ  ي ِ جُّل ٖرۡحَب ِيف ٖت ََُٰمُلظَك َۡوأ َم ٞجۡو ن ِ م  َفاَحَس ۦِهِقۡو َۡوف اَهُضۡعَب 
ُُۢت ََُٰمُلظ ٞۚٞب َق
 َي ۡمَل ُۥهَدَي َجَرَۡخأ َٓاذِإ ٍضۡعَب َعۡجَي ۡمَّل نَمَو ۗاَه َٰىَرَي ۡدَك ِلٱ ُ َّللَّ َل َف اٗرُون ُۥه  ٍروُّن نِم ُۥهَل اَم٤٠ 
Artinya:“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi 
oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan gelap gulita 
yang tindih bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat 
melihatnya, (dan) barang siapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah 
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun” (Q.S. An-Nur; 40)17. 
 
Ayat ini menyebutkan bahwa adanya kegelapan yang dapat ditemukan di 
dalam laut. Kegelapan di dalam lautan sekitar kedalaman 200 m ke bawah. Pada 
kedalaman ini hampir tidak ada cahaya. Pada umumnya, tekanan pada kedalaman 
yang sama dalam zat cair yang serba sama adalah sama. Kedalaman, berhubungan 
dengan tekanan hidrostatis dimana suatu tekanan yang diberikan oleh cairan pada 
kesetimbangan karena pengaruh gaya gravitasi. Hal ini akan dipelajari pada bab 
fluida statis.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menganggap perlu untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended 
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terhadap Kemampuan (Higher Order Thinking Skill) HOTS Peserta Didik pada 
Materi Fluida Statis. 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi 
masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan peserta didik terhadap berfikir tingkat tinggi. 
2. Metode cermah masih mendominasi dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran 
kurang bervariasi. 
3. Ketidakaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan menyampaikan pendapat.18 
4. Rendahnya hasil kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik pada materi 
Fluida Statis. 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan 
dipelajari dalam penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran Open Ended 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi pada peserta didik? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada 





                                                             





G. Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
1. Untuk peneliti, mengetahui model pembelajaran Open Ended dan memberi 
Informasi tentang kemampuan berfikir tingkat tinggi. 
2. Untuk pendidik, memberi alternatif pembelajaran Fisika yang dapat dikembangkan 
menjadi lebih baik lagi sehingga dapat dijadikan upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, dan memberi informasi tentang pentingnya kemampuan 
berfikir tingkat tinggi. 
3. Untuk peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta 
didik dalam menyelesaikan persoalan masalah Fisika, serta mendorong peserta 






A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang didapat 
memalui pengalaman, proses pembiasaan, peniruan, penghayatan, pemahaman, melalui 
aktvitas  individu dalam meraih sesuatu. Belajar juga merupakan upaya untuk 
menguasai suatu konsep. Konsep dapat diartikan sebagai usaha untuk menguasai 
sesuatu yang baru dari hasil yang diperoleh dari aktivitas belajar. 1 
Hal yang menyangkut terlaksananya belajar adalah pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan suatu konsep dari dua dimensi (belajar dan mengajar) yang harus 
direncanakan dan diarahkan pada pencapaian penguasaan konsep atau penguasaan 
sejumlah indikatornya agar dapat mengetahui hasil dari pembelajaran. Jadi 
pembelajaran harus mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh terhadap proses 
belajar peserta didik dan pembelajaran harus menghasilkan belajar, karena belajar 
merupakan konsep yang tidak bisa dihilangkan dari proses belajar mengajar 
(pembelajaran).2 
Menurut teori psikologi dan teori belajar dan pembelajaran dapat dibedakan 
menjadi empat macam teori yaitu : 
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1) Pendekatan modifikasi tingkah laku, teori ini menganjurkan agar para pendidik 
menerapkan prinsip penguatan agar dapat mengatur kondisi sebaik mungkin agar 
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Teori pembelajaran konstruk kognitif, prnsip teori pembelajaran ini harus 
memperlihatkan perubahan kondisi peserta didik yang terjadi selama pembelajaran 
yang dilakukan selama di kelas. Pengalaman peserta didik harus bersifat penemuan 
agar peserta didik dapat informasi dan keterampilan yang baru dari pembelajaran. 
3) Teori pembelajaran berdasarkan analisis tugas, teori ini didapat dari berbagai 
penelitian Labolatorium dan dapat ditetapkan dalam situasi di sekolah. Namun hasil 
dari penemuan tidak selalu memuaskan. Maka sangat penting untuk mengadakan 
analisis tugas secara sistematis untuk mengetahui pembelajaran yang diberikan pada 
peserta didik. 
4) Teori pembelajaran berdasarkan psikologi humanistis, teori pembelajaran ini 
menganggap pentingnya teori pembelajaran dan psikoterapi dari satu teori belajar. 
Prinsip yang diterapkan adalah pendidik harus memperhatikan pengalaman 
emosional dan karakteristik peserta didik, maka dapat dibuat pilihan ke arah mana 
peserta didik akan berkembang dan peserta didik harus dilibatkan dalam proses 
pembelajaran eksperimental.3 
2. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut teori konstruktivisme mempunyai pandangan yang berbeda tentang 
pembelajaran yaitu pengetahuan tidak dapat dipindahkan dengan mudah dari pendidik 
ke peserta didik, maka pandangan konstruktivisme ini menuntut peserta didik untuk 
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aktif dalam mendapatkan pengetahuan untuk dirinya sendiri.4 Model pembelajaran 
merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tata cara untuk menentukan perangkat-
perangkat seperti buku, komputer, kurikulum, PPT, dan lainnya.5 
Model pembelajaran berkaitan dengan teori pembelajaran. Teori-teori tersebut 
dikembangkan melalui tahapan pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem 
pendukung untuk membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan untuk 
mengetahui melalui interaksi dengan sumber belajar. Model pemebelajaran memiliki 
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi sistem pendukung dan dampak.6 
Menggunakan model pembelajaran dapat menimbulkan rasa senang peserta didik 
terhadap pelajaran serta meningkatkan motivasi belajar, sehingga siswa dapat lebih aktif 
saat pembelajaran berlangsung dan dapat mencapai hasil pembelajaran yang baik. Maka 
variasi model pembelajaran yang dapat digunakan seorang pendidik dalam 
pembelajaran untuk membantu proses penajaran salah satunya model pembelajaran 
Open Ended.  
3. Model Pembelajaran Open Ended 
Model pembelajaran Open Ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
dimulai dari mengenal atau memberikan peserta didik pada masalah terbuka. 
Pembelajaran dilakukan dengan pemberian masalah lalu peserta didik menjawab dengan 
jawaban yang benar dari masalah yang diberikan untuk memberikan penalaman yang 
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baru dalam proses pembelajaran.7 Menurut Becker & Shimada (1997) menyebutkan 
bahwa Open Ended adalah pendekatan pembelajaran yang diformulasikan untuk 
menyajikan masalah terbuka dengan penyelesaian atau jawaban benar lebih dari satu. 
Pendekatan Open Ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 
pengetahuan atau pengalaman menemukan, mengenali dan memecahkan masalah 
dengan beberapa teknik. Pelfrey, (2000) menyebutkan bahwa Open Ended mengacu 
pada pertanyaan atau masalah yang memiliki lebih dari satu jawaban benar. Untuk 
menemukan jawaban, strategi yang digunakan juga lebih dari satu. Peserta didik 
diharapkan mampu menjelaskan alasan untuk setiap jawaban ataupun strategi yang 
digunakan.8 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli tentang model pembelajaran Open Ended 
yang menggunakan berbagai macam cara penyelesaian dan jawaban, hal ini dapat 
memberikan kebebasan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Dan peserta didik 
diberi kebebasan untuk mendapat pengetahuan, pemahaman, menemukan, 
menyelesaikan masalah dengan kemampuan masing-masing, bagi peserta didik yang 
mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dapat berpartsipasi dalam pembelajaran 
Fisika, dan peserta didik dengan kemampuan lebih rendah masih dapat mengikuti 
kegiatan pembelajaran sesuai kemampuannya. Selain itu peserta didik dapat melatih 
kemampuan berfikir tingkat tinggi mereka sehingga peserta didik dapat memperoleh 
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pengetahuan, pengalaman, serta dapat menemukan sesuatu yang baru dalam proses 
penyelesaian masalah.  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Open Ended yaitu : 
1. Menghadapkan peserta didik pada masalah terbuka, dimulai dengan memberikan 
masalah terbuka pada peserta didik. Dengan cara memberikan kebebasan dengan 
berbagai cara tetapi tetap menekankan pada peserta didik sampai tahap solusi. 
2. Membimbing peserta didik untuk menemukan pola dalam permasalahannya, pada 
langkah ini  dapat menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan sehingga 
peserta didik dapat menemukan cara untuk menyelesaikan masalah. 
3. Peserta didik dituntut untuk menyelesaikan masalah dengan mandiri dan berbagai 
masalah dengan jawaban yang tepat. 
4. Meminta peserta didik untuk merangkum dari hasil temuannya, langkah ini peserta 
didik diminta untuk menjelaskan hasil temuannya berupa berbagai macam strategi 
atau cara yang didapat untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan. 
5. Eksekusi kelas tentang strategi dari pemecahan masalah serta menyimpulkan hasil, 
dengan bimbingan dari pendidik.9 
4. Tujuan Model Pembelajaran Open Ended 
Tujuan pembelajaran Open Ended menurut Nohda adalah untuk membantu 
menggembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir pada peserta didik melalui 
problem solving secara simultan. Maksud dari kegiatan kreatif dan pola pikir 
peserta didik harus dikembangkan secara maksimal sesuai dengan kemampuan 
                                                             




masing-masing dari peserta didik sehingga dapat mencapai aktvitas kelas yang 
penuh ide-ide, sehingga dapat memicu kemampuan berfikir peserta didik.10 
Model pembelajarn Open Ended memberikan kesempatan kepada peserta 
didik, untuk memahami berbagai strategi dan cara yang diyakini sesuai kemampuan 
peserta didik masing-masing. Pembelajaran Open Ended pembelajaran yang 
membangun kegiatan interktif antara peserta didik maka dapat mengundang peserta 
didik untuk menjawab masalah sesuai strategi. Kegiatan pembelajaran Fisika dan 
kegiatan peserta didik disebut terbuka jika dapat memenuhi ketiga aspek berikut : 
1. Dalam kegiatan ini peserta didik harus terbuka. 
Maksud dari peserta didik harus terbuka dalam kegiatan pembelajaran harus 
memberikan kesempatan peserta didik untuk melakukan segala sesuatu sesuai 
kehendak mereka. 
2. Kegiatan fisika adalah ragam berfikir. 
Kegiatan ini adalah kegiatan yang didalam nya terjadi proses penggambaran dari 
penggalam nyata dalam kehidupan sehari-hari kedalam dunia Fisika ataupun 
sebaliknya. 
3. Kegiatan peserta didik dan kegiatan Fisika merupakan satu kesatuan kegiatan 
peserta didik dan kegiatan Fisika.11 
1. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Open Ended 
Adapun keunggulan dari model pemebelajaran Open Ended adalah sebaai berikut : 
1) Peserta didik ikut serta lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih sering 
mengeksperesikan ide-ide. 
                                                             
10 Betty Biliya A. 
11 Ummi Muhsinin, ‘Pendekatan Open Ended Pada Pembelajaran Matematika’, Journal 
Eduth-Ma, 4.2 (2013). 
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2) Peserta didik mempunyai kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahunan dan keterampilan pembelajaran fisika secara komprensif. 
3) Peserta didik dengan kemampuan belajar yang rendah dapat merespon 
permasalahan dengan cara mereka sendiri. 
4) Peserta didik secara intrinsik termotivasi untuk membuktikan atau 
penjelasan 
5) Peserta didik dapat memiliki penglaman banyak untuk menemukkan sesuatu 
yang baru dalam menjawab permasalahan. 
Adapun kelemahan dari model pembelajaran Open Ended adalah sebagai berikut :  
1) Membuat atau menyiapkan masalah fisika yang bermakna bukan hal yang 
mudah bagi peserta didik. 
2) Mengemukakan masalah yang langsung dipahami oleh peserta didik 
bukanlah hal mudah sehingga peserta didik kesulitan dalam merespon 
masalah yang diberikan. 
3) Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau cemas 
terhadap jawaban mereka sendiri. 
4) Sebagian dari peserta didik yang merasa kegiatan belajar mereka tidak 
menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.12 
B. Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
Kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan penggunan pikiran secara luas untuk 
menemukan tantangan baru. Kemampuan berfikir tingkat tinggi menghenghendaki 
                                                             
12 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inivatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 
Ruzz Media, 2014).hl, 112. 
17 
 
seseorang untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan 
memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang 
baru. Proses berfikir tingkat tinggi mengharuskan peserta didik untuk mendapaatkan 
informasi atau ide-ide dengan cara tertentu yang dapat memberi mereka pengetahuan 
dan pengertian yang baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada 
tahap penalaran agar mampu memahami informasi-informasi dan pelajaran di sekolah, 
tetapi juga mampu untuk menggunakan pengetahuan yang didapat dalam kehidupan 
sehari-hari.13 Maka peserta didik diharapkan untuk dapat berfikir dan bernalar agar 
dapat menguasai konsep sehingga menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 
materi yang erat dalam kehidupan sehari-hari adalah Fluida Statis pada pokok 
pembahasan ini dapat dilakukan di sekolah yang minim dengan peralatan 
Laboratorium.14 Pembelajaran materi fluida statis hendaknya diselenggarakan melalui 
fokus membangun kompetensi berpikir kritis siswa.  
Seperti halnya dalam surat Ali-Imran ayat 190 :  
 َهَّنلٱَو ِلۡيَّلٱ ِف ََٰلِتۡخٱَو ِضَۡرۡلۡٱَو ِت ََٰو ََٰمَّسلٱ ِقۡلَخ ِيف َّنِإ ِرا  ََٰٓيَلۡ ِلُْو ِِلۡ ٖت  ِب ََٰبَۡلۡلۡٱ ي 
                                                             
13 Tia Agusti Annuuru, Riche Cynthia Johan, and Mohammad Ali, ‘Dasar Melalui Model 
Pembelajaran Treffinger Abad Pengetahuan Dimiliki Oleh SDM Di Abad Pengetahuan Berpikir 
Tingkat Tinggi , Dan Kemampuan Berkomunikasi Serta Mampu Belajar Sepanjang Hayat ( Life 
Long Dikuasai Oleh Sumber Daya Manusia . Dimana Dalam Prose’, Jurnal 
EDUTCEHNOLOGIA, 3.2 (2017), 136–44. 
14 Jurusan Fisika and others, ‘Pengaruh Model  Pembelajaran GUIDED INQUIRY 
Berbasis Eksperimen Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis Siswa pada Materi FLUIDA STATIS 
di SMA NEGERI 1 GEDANGAN Risca Ardani , Nadi Suprapto’, Jurnal Inovasi Pendidikan 
Fisika, 3.2 (2014), 167–73. 
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Artinya :“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”.15 
Ayat diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya dalam tatanan langit dan bumi 
serta keindahan perkiraan dan keajaiban ciptaan-Nya juga dalam silih bergantinya siang 
dan malam secara teratur sepanjang tahun yang dapat kita rasakan langsung 
pengaruhnya pada tubuh kita dan cara berpikir kita karena pengaruh panas matahari, 
dinginnya malam, dan pengaruhnya yang ada pada dunia flora dan fauna merupakan 
tanda dan bukti yang menunjukkan keesaan Allah, kesempurnaan pengetahuan dan 
kekuasaannya. Langit dan bumi dijadikan oleh Al-Khaliq tersusun dengan sangat tertib. 
Bukan hanya semata dijadikan, tetapi setiap saat nampak hidup. Semua bergerak 
menurut aturan silih bergantinya malam dan siang, besar pengaruhnya atas hidup kita 
dan segala yang bernyawa. Kadang-kadang malam terasa panjang dan sebaliknya. 
Musim pun silih berganti musim dingin, panas, gugur, dan semi. Demikian juga hujan 
dan panas. Semua ini menjadi tanda-tanda kebesaran dan keagungan Allah bagi orang 
yang berpikir. Bahwa tidaklah semuanya terjadi dengan sendirinya. Pasti ada yang 
menciptakan yaitu Allah SWT.  
Maka demikian dari penjelasan diatas bahwasanya kita harus memikirkan dalam 
penciptaan bumi ini dan bergantinya siang dan malam bagaimana hal tersebut bisa 
terjadi dengan sendirinya, kaitan ayat ini dengan berpikir tingkat tinggi yaitu bahwa 
dalam pemikiran penciptaan bumi dan seisinya serta bergantinya siang dan malam pasti 
hal tersebut akan memerlukan pemikiran tingkat tinggi untuk mengetahuinya. 
                                                             




Berikut ini beberapa indikator seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
sebagai berikut :  
1) Analyzing (menganalisis) adalah memisahkan materi menjadi bagian-bagian 
penyusunannya dan mendeteksi bagaimana suatu bagian berhubungan dengan satu 
bagiannya yang lain.   
a.  Differentiating (membedakan) terjadi ketika peserta didik membedakan bagian 
yang tidak relevan dan yang relevan atau dari bagian yang penting ke bagian yang 
tidak penting dari suatu materi yang diberikan.  
b. Organizing (mengorganisasikan) menentukan bagaimana suatu bagian elemen 
tersebut cocok dan dapat berfungsi bersama-sama didalam suatu struktur.   
c. Attributing (menghubungkan) terjadi ketika peserta didik dapat menentukan inti 
atau menggaris bawahi suatu materi yang diberikan.   
2) Evaluate (mengevaluasi) merupakan membuat keputusan berdasarkan kriteria 
yang standar, seperti mengecek dan mengkritik.   
a. Checking (mengecek) terjadi ketika peserta didik melacak ketidak konsistenan 
suatu proses atau hasil, menentukan proses atau hasil yang memiliki 
kekonsistenan internal atau mendeteksi keefektifan suatu prosedur yang sedang 
diterapkan.   
b. Critiquing (mengkritisi) terjadi ketika peserta didik mendeteksi ketidak 
konsistenan antara hasil dan beberapa kriteria luar atau keputusan yang sesuai 
dengan  prosedur masalah yang diberikan.   
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3) Synthesis (sistesis) adalah menempatkan element bersama-sama untuk membentuk 
suatu keseluruhan yang koheren atau membuat hasil yang asli, seperti menyusun, 
merencanakan dan menghasilkan.   
a. Generating (menyusun) melibatkan penemuan hipotesis berdasarkan kreteria yang 
diberikan.   
b. Planning (merencanakan) suatu cara untuk membuat rancangan untuk 
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan.   
c. Producing (menghasilkan) membuat sebuah produk. Pada producing, peserta 
didik diberikan deskripsi dari suatu hasil dan harus menciptakan produk yang 
sesuai dengan diskripsi yang diberikan.16 
Adapun Karakterisitik Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, yaitu: 
1) Melibatkan penilaian dan interpretasi  
2) Mengkonstruksi formulasi baru,   
3) Mencari makna,   
4) Kompleks,   
5) Bersifat nonalgoritmik,  
6) Berakhir pada pemecahan dengan berbagai strategi dan  
7) Perlunya kemandirian dan penuh semangat. Menurut pendapat ini, berpikir tingkat 
tinggi terkait dengan kemampuan mengambil keputusan dan masalah, bersifat 
nonalgoritmik dan berakhir dengan berbagai solusi dan kriteria.17 
 
                                                             
16Zainal arifn Jailani, Sugiman, Heri Retnawati, Bukhori, Ezi Apino, Hasan Djidu, Desain 
Pembelajaran Matematika Untuk Melatihkan Higher Order Thinking Skills (Yogyakarta: UNY 
PRESS, 2018).hl, 5-8 
17 Wardaya Pardjono, Peningkatkan Kemampuan Analisis, Sintesis Dan Evaluasi Melalui 
Pembelajaran Problem Solving (Yogyakarta: Cakrawala Pendidikan, 2009).hl, 260. 
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C. Materi Fluida Statis 
Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Kata Fluida mencakup zat car, air dan gas 
karena kedua zat ini dapat mengalir, sebaliknya batu dan benda-benda keras atau 
seluruh zat padat tidak digolongkan kedalam fluida karena tidak bisa mengalir. Susu, 
minyak pelumas, dan air merupakan contoh zat cair. dan Semua zat cair itu dapat 
dikelompokan ke dalam fluida karena sifatnya yang dapat mengalir dari satu tempat ke 
tempat yang lain. Selain zat cair, zat gas juga termasuk fluida. Zat gas juga dapat 
mengalir dari satu satu tempat ke tempat lain. Hembusan angin merupakan contoh udara 
yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain.  Fluida merupakan salah satu aspek 
yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap hari manusia menghirupnya, 
meminumnya, terapung atau tenggelam di dalamnya. Setiap hari pesawat udara terbang 
melaluinya dan kapal laut mengapung di atasnya. Fluida Statis yaitu suatu zat cair yang 
berada dalam kondisi diam dan tidak bergerak. 
a) Tekanan dalam fluida, tekanan dalam fluida adalah gaya dibagi luas penampang. 





 P = tekanan (N/m2)  
 F = gaya (N)  
 A = luas penampang (m)  
b) Tekanan hidrostatik, tekanan didalam fluida tak bergerak sebanding dengan 
kedalaman dan massa jenis fluida.  




Ph = Tekanan Hidrostatik (N/m
2) 
ρ = Massa Jenis Fluida ( Kg/m3) 
g = Gravitasi   
h = Kedalaman (m) 
Jika diketahui tekanan udara (Po)   
 Ph =Po+ 𝜌. 𝑔. ℎ  
c) Hukum Pascal  
“Tekanan luar yang diberikan fluida didalam ruang tertutup akan diteruskan 
sama besar kesegala arah”.  
Persamaan hukum Pascal:  
𝐹1
𝐴1





F1 =  gaya pada penampang A1 (N)  
A1 =  luas penampang 1 (m2)  
F2  =  gaya pada penampang A2 (N)  
A2 =  luas penampang 2 (m2)  
Melalui persamaan hukum pascal diatas bahwa hukum pascal sering diterapkan 
pada alat-alat dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, mesin hidrolik, mesin hidrolik 




d) Hukum Archimedes 
Hukum Archimedes berbunyi: "Gaya apung yang bekerja pada benda yang 
dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan". Istilah fluida 
yang dipindahkan dalam hal ini adalah volume fluida yang dipindahkan tersebut sama 
dengan volume benda yang dicelupkan. Hukum Archimedes dapat dituliskan sebagai 
berikut. 
FA = ρgV 
Keterangan : 
FA=  Gaya ke atas (N) 
 ρ = Massa jenis zat cair (kg/m2) 
g  = konstanta gravitasi (m/s2) 
V = Volume zat cair yang dipindahkan atau volume benda tercelup (m2) 
     Apabila benda benda dimasukkan ke dalam fluida misal air, benda akan 
mengalami tiga kemungkinan kedudukan, yaitu: 
a. Terapung akan terjadi apabila  𝜌𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 <  𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎  posisi benda berada di atas 
permukaan fluida, apabila massa jenis benda lebih kecil dari massa jenis fluida, atau 
gaya apung fluida (𝐹𝐴) lebih besar dari berat benda (𝑊𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 )  secara matematis 












       Gambar 2.b.1  
     Minyak yang mengapung diatas permukaan air18 
Melayang akan terjadi apabila  𝜌𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 =  𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎   posisi benda berada ditengah-
tengah fluida, apabila massa jenis sama dengan massa jenis fluida, atau gaya apung 
fluida (𝐹𝐴) sama dengan berat benda (𝑊𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 )  secara matematis ditulis 𝑊𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 =
 𝐹𝐴    
b. Tenggelam akan terjadi apabila  𝜌𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎  > 𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎   posisi benda berada didasar 
fluida, apabila massa jenis benda lebih besar dari massa jenis fluida, atau gaya apung 
fluida (𝐹𝐴) lebih kecil dari berat benda (𝑊𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 )  secara matematis ditulis 𝐹𝐴 <
 𝑊𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎    
 
           
 
Gambar 2.b. 
Gaya yang Bekerja pada Batu Tenggelam19 
 
                                                             
18 Sumber gambar: ‘Mengapa Minyak Tidak Menyatu Dengan Air’. 
















Ketika suatu benda dimasukkan ke dalam air, beratnya seolah-olah 
berkurang. Berat benda yang seolah berkurang saat dimasukkan ke dalam air 
(𝑊𝑏𝑎)  disebabkan oleh adanya gaya apung (𝐹𝐴) yang mendorong benda ke atas 
atau berlawanan dengan arah berat benda, sehingga berat benda dalam air (𝑊𝑏𝑎) 
lebih kecil dari berat benda di udara (𝑊𝑏𝑢). 
Secara matematis, hubungan gaya-gaya tersebut dapat dituliskan sebagai berikut: 
𝐹𝐴 = 𝑊𝑏𝑢 − 𝑊𝑏𝑎  
Atau     
𝑊𝑏𝑎 = 𝑊𝑏𝑢 − 𝐹𝐴 
Keterangan : 
Fa  = Gaya apung (N) 
wba = Berat benda di air (N) 
wbu = Berat benda di udara (N) 
Suatu benda dapat terapung atau tenggelam tergantung pada besarnya gaya 
berat (w) dan gaya apung (Fa). Adapun contoh penggunaan prinsip Archimedes 
dalam kehidupan sehari- hari adalah sebagai berikut: 
1. Kapal Selam 
2. Kran Otomatis pada Penampungan Air 
3. Hidrometer 
4. Kapal Laut 
e) Tegangan permukaan merupakan gaya persatuan panjang yang bekerja pada 








𝛾   = tegangan permukaan (N/m)  
F  = gaya tekan (N) 
   l   = panjang (m)  
f) Kapilaritas merupakan gejala naik atau turunnya permukaan zat cair dalam pipa 
kapiler.  
h = 
2 𝛾 𝑐𝑜𝑠 Ѳ
𝜌 𝑔 𝑟
 
Keterangan:     
h   = kenaikan atau penurunan zat cair (m)  
𝜃   = sudut  
𝜌   = massa jenis zat cair (kg/m3) 
𝛾   = tegangan permukaan (N/m) 
r    = jari-jari (m)  
g) Viskositas  
Merupakan ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar kecilnya gesekan di 
dalam fluida. Makin besar viskositas suatu fluida semakin sulit suatu fluida mengalir 
dan makin sulit suatu benda gerak di dalam fluida tersebut. Apabila suatu benda 
bergerak dengan kelajuan v dalam suatu fluida kental yang koefesien viskositasnya η, 
maka benda tersebut akan mengalami gaya gesekan fluida sebesar Fs = k η v, dengan k 
adalah konstanta yang bergantung pada bentuk geometris benda. benda yang berbentuk 
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geometrisnya berupa bola nilai k = 6 πηr. Bila k dimasukan dalam persamaan, maka 
diperoleh persamaan sebagai berikut:  
Fs = 6 πηrv 
  Untuk benda yang berbentuk bola, maka persamaanya sebagai berikut:   
                            VT       
      Keterangan :     
        VT   = Kecepatan Terminal (m/s)  
η    = Koefisien viskositas (Pa s)  
r     = Jari – jari bola (m)  
g    = Percepatan gravitasi (m/s2)  
ρb    = Massa Jenis bola (kg/m3)  
ρf     = Massa jenis fluida (kg/m3)  
Fs    = Gaya gesekan stokes (N)
 20 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian relevan yang terkait dengan model pembelajaran Open Ended 
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Balya tahun 2014 dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta didik Pada Materi Listrik Dinamis Kelas X MAN Demak Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Hasil kajian 
penelitian tersebut menggambarkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
                                                             
20 Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Ketujuh Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2014).hl, 328-351 
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mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran Open Ended lebih baik dari 
pada peserta didik yang memperoleh pembelajaran tradisonal, peserta bersikap 
positif terhadap model pembelajaran Open Ended dalam pembelajaran listrik 
dinamis.21 
2. Penelitan yang dilakukan oleh Dewi Srimaryati dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Open Ended terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV MIN 9 Bandar Lampung” hasil 
Kemampuan berpikir kreatif antara peserta didik yang menggunakan model 
pembelajara Open Ended lebih tinggi dibanding dengan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran discovery learning di 
kelas IV MIN 9 Bandar Lampung. Peserta didik dengan perlakuan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Open Ended memiliki kemampuan berpikir 
kreatif lebih baik dibandingkan dengan peserta didik dengan perlakuan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.22 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin Riadi dan Heri Retnawati dengan judul 
”Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan HOTS pada 
Kompetensi Bangun Ruang Sisi Datar,” dan hasil pengembangannya berupa 
perangkat pembelajaran silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 
lembar kegiatan siswa (LKS) yang valid, praktis, dan efektif, serta instrumen 
                                                             
21 Ahmad Balya, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Open Ended Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Listrik Dinamis Kelas X MAN Demak 
(Yogyakarta: Skripsi Program Sarjana Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Walisongo, Yogyakarta, 2015). 
22 Dewi Srimartati, Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended terhadap Kemampuan 
Berfikir Kreatif Peserta Didik pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV MIN 9 Bandar 
Lampung (Bandar Lampung: Skripsi Program Sarjana Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, 2018). 
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evaluasi berupa tes yang valid dan reliabel. Hasil uji coba di lapangan menunjukkan 
bahwa kelas Eksperimen lebih baik dari pada kelas Kontrol dilihat dari 
ketercapaian kompetensi, dan HOTS peserta didik pada kelas Eksperimen 
mencapai kategori minimal B.23 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Nur Koriyah dan Indris Hatta yang berjudul 
“Pengaruh Open Ended terhadap Prestasi Belajar, Berfikir Kritis dan Kepercayaan 
Diri  Siswa SMP” hasil dari penelitian tersebut ada pengaruh pendekatan Open 
Ended terhadap prestasi belajar matematika, kemampuan berpikir kritis dan 
kepercayaan diri siswa SMP materi bangun datar, tidak terdapat pengaruh kategori 
sekolah terhadap prestasi belajar matematika, kemampuan berpikir kritis dan 
kepercayaan diri siswa SMP materi bangun datar, serta tidak terdapat interaksi 
antara pendekatan Open Ended dan kategori sekolah terhadap prestasi belajar 
matematika, kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri siswa SMP materi 
bangun datar.24 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Trimo Saputro yang berjudul Efektivitas Metode 
Pembelajaran Quantum Learning terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
Peserta Didik Kelas X MA Nurul Islam Gunung Sari Ulu Belu Tanggamus. Skripsi, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.  Hasil dari penelitian tersebut 
menggambarkan kemampuan berfikir tingkat tinggi menggunakan model 
pembelajaran Quantum Learning lebih baik dari pada peserta didik yang 
menggunakan metode Konvesional Hal ini terlihat dari kelas eksperimen dengan 
                                                             
23 Arifin Riadi and Heri Retnawati, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk 
Meningkatkan HOTS Pada Kompetensi Bangun Ruang Sisi Datar’, Jurnal Pendidikan 
Matematika, 9.2 (2014). 
24 Vivi Nur Koriyah and Idris Harta, “Pengaruh Open Ended terhadap Prestasi Belajar, 
Berfikir Kritis dan Kepercyaan Diri Siswa SMP” , Jurnal UNY (2015). 
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perolehan mean 73,46 sedangkan pada kelas kontrol di peroleh mean 66,82. Dan 
besarnya efektivitas Metode pembelajaran quantum learning di peroleh hasil 
sebesar 0,2 yang termasuk dalam kategori sedang, yang artinya metode quantum 
learning memberikan perbedaan dalam pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. 25 
Dari penelitian sebelumnya beda dari penelitian ini adalah belum adanya yang 
menggabungkan model pembelajaran Open Ended dengan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian ini.   
E. Kerangka Berfikir 
Langkah yang dilakukan peneliti adalah membentuk dua kelas yaitu kelas 
eksperimen yang  diajar  dengan  menggunakan  metode pembelajaran Open Ended 
kelas  kontrol  menggunakan  dengan  model  konvensional. Adapun kerangka  berpikir  
dari  penelitian  ini  dijelaskan  pada  gambar  berikut: 
 
                                                 
 
                           Terhadap 
 
   
Hubungan Variabel Bebas (X) dengan Variabel Terikat (Y) 
 
 
                                                             
25 Trimo Saputro, Efektivitas Metode Pembelajaran Quantum Learning terhadap 
Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas X MA Nurul Islam Gunung Sari Ulu 
Belu Tanggamus.(Lampung: Skripsi Program Sarjana Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Raden Intan, Lampung) 
Open Ended 










F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian yang perlu 
diuji melalui pengumpulan data dan analisis data.26 Dalam pendapat lain juga 
mengatakan “Hipotesis bersifat jawaban sementara, namun jawaban itu harus 
didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta yang muncul berdasarkan hasil studi 
pendahuluan kita, kemudian dirumuskan keterkaitannya antara variabel satu dengan 
variabel lainnya, sehingga akan terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang 
akan diuji kebenarannya”27 
1. Hipotesis Statistik  
Ho : 𝜇𝐴 = 𝜇𝐵 tidak ada perbedaan nilai kemampuan berpikir tingkat  tinggi antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ha : 𝜇𝐴 ≠ 𝜇𝐵 ada perbedaan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
2. Hipotesis Penelitian dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara Open Ended dan model konvensional terhadap kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik.  
                                                             
26 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur, Pertama (Jakarta: 
Kencana, 2017).hl, 196. 
27 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan peneliatian merupakan metode dalam kegiatan yang dirancang 
secara singkat oleh peneliti untuk menyelesaikan yang ada dan bermanfaat bagi 
masyarakat dan peneliti.1 Pendekatan penelitian juga dapat diartikan suatu cara 
ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, merupakan 
suatu proses menemukan pengetahuan berupa data-data dan angka sebagai alat 
untuk mendapatkan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui dengan 
menggunakan statistik.2 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
semu (quasi eksperimen design), eksperimen ini digunakan untuk mengukur 
pengaruh perlakuan (Independent Variabel) diberi notasi X dan variabel terikat 
(dependen variabel) diberi Y.3 Desain ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak 
berfungsi sepenuhnya untuk mempengaruhi variabel-variabel ruang yang 
mempengaruhi eksperimen.  
                                                             
1 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Peraktiknya (Yogyakarta: 
Bumi Aksara, 2015).hl, 17 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2013).hl, 3 
3 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014).hl, 191 
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Desain quasi eksperimen yang digunakan Nonequivalent Control Grup, 
desain ini terdapat post test dan pretest pada kelompok eksperimen dan kontrol. 
Pada penelitian ini terdapat dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen diberi perlakuan dengan metode pembelajaran Open Ended, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran secara langsung. Sebelum 
dilakukan perlakuan pada kedua kelas yang akan dibandingkan hasil belajarnya, 
terlebih dahulu diberikan pretest agar dapat mengetahui keadaan awal, sehingga 
dapat mengetahui perbedaan antaraa dua kelas tersebut. Selanjutnya, setelah 
diberikan postest untuk dapat mengetahui perbedaan hasil belajar setelah diberi 
perlakuan. 
Tabel 3.1 
Nonequivalent Control Group Design 
O1                X                O2  
 
O3                                   O4  
Keterangan :  
O1 : Pretest pada kelas eksperimen 
O3 : Pretest pada kelas control 
X : Perlakuan dengam menggunakan model pembelajaran Open Ended 
O2 : Posttest pada kelas eksperimen 
O4 :  Posttest pada kelas kontrol.
4 
 
                                                             
4 sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif , Kuantitatif Dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2010). hl, 116 
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B. Populasi dan Sampel Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
“Populasi merupakan keseluruhan yang menjadi subjek dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian”.5 Populasi pada suatu penelitian tidak 
hanya terdiri dari objek atau subjek yang diteliti, tapi mencakup seluruh 
karakteristik dari subjek atau objek pada penelitian.6  Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA MAN 1 Bandar Lampung yang 
berjumlah   180  peserta didik. 
2. Sampel 
Sempel merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.7 Sampel pada penelitian ini diambil dari populasi. Sampel terdiri dari 
kelas XI MIA 5 sebagai kelas eksperimen dan XI MIA 6 sebagai kelas 
kontrol, masing-masing kelas berjumlah 180 peserta didik. 
3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengmbilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
“Random Sampling” adalah teknik pengambilan sample dari anggota populasi 
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam 
                                                             
5 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika Dan 
Sains (Bandar Lampung: Aura, 2017).hl, 111 
6 sugiyono.hl, 117 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Research and Devolment (Yogyakarta: 
CV Alfabeta, 2015).hl, 13 
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populasi”8 Kelas yang dipilih menjadi kelas eksperimen adalah kelas XI MIA 
5 dan kelas XI MIA 6 sebagai kelas control. 
C. Definisi Operasional Penelitian 
 Definisi operasional penelitian adalah pengertian variabel tersebut, secara 
operasional, secara praktik, secara nyata dalam lingkup obyek penelitian, atau 
obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi, dapat disebut 
sebagai variabel X. Maka variabel bebasnya adalah metode pembelajaran 
Open Ended. 
2. Variabel terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 
bebas, disebut Variabel Y. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
   
Gambar 3.1. Pengaruh variable X terhadap Y  
Keterangan :   X  = Metode pembelajaran Open Ended. 
Y = Kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D,.hl. 82 
X  Y  
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D. Metode Pengumpulan Data 
 
1. Tes 
Tes merupakan cara atau prosedur yang diterapkan dalam rangka 
pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk serangkaian 
tugas berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab.9 Pada penelitian ini 
dilakukan prestest dan posttest, data berupa nilai pretest diambil pada 
pertemuan pertama, dan nilai post test diambil pada pertemuan ketiga.  Nilai 
pretest diambil sebelum pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol, sedangkan nilai post tes diambil setelah pembelajaran baik 
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Bentuk soal yang diberikan 
adalah berupa soal bentuk pilihan ganda. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang dirasa kurang jelas akan 
informasi yang telah didapat. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan hasil 
prapenelitian, menggunakan lembar wawancara. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data tertulis atau tercetak tentang 
fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian dan hasil penelitian 
dokumentasi ini akan menjadi sangat kuat kedudukannya, menggunakan foto dan 
video. 
 
                                                             
9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 2011).hl, 67. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah insntrumen 
tes dan teknik analisis instrumennya meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, 
validitas butir soal, serta reliabilitasnya. Berikut ini masing-masing instrumen 
penelitian tersebut beserta analisis instrumennya:  
1. Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi      
      Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan obyek ukur terhadap 
seperangkat konten dan materi tertentu. Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 
dalam penelitian ini digunakan sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 
diberikan perlakuan. Tes ini berupa pilihan ganda sebanyak 10 butir soal.  
2. Uji Instrumen          
      Penelitian Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitian, terlebih 
dahulu peneliti melakukan uji coba intstrumen kepada peserta didik yang telah 
memperoleh materi, yang akan diujicobakan data hasil uji coba tes dianalisis 
untuk mendapatkan keterangan apakah instrumen tersebut layak atau tidak 
digunakan dalam penelitian. Berikut analisis-analisis yang digunakan:  
a. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mencari soal yang valid. Soal yang valid 
adalah soal yang mampu mengukur data dari variabel yang diteliti dengan 
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tepat.10 Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rxyhitung 
dengan rxytabel berikut dapat dilihat pada Tabel 3.2.  
Tabel 3.2 
Ketentuan Uji Validitas 
rxy  Kriteria  
rxy hitung > rxy tabel  Valid  
rxy hitung < rxy tabel  Tidak Valid  
 
Perhitungan uji validitas pada penelitian ini yaitu menggunakan 





√{𝑁∑2 − (∑𝑋)2 }{𝑁∑𝑌2  − (∑Y)2 }
 
  
   Keterangan :  
 rxy  :koefisien korelasi antara variabel X dan Y  
 N  : jumlah peserta didik  
 ΣX  : jumlah pertanyaan  
 ΣY  : jumlah skor total  
                                                             
10 Maria Magdalena Minarsih dan Andi Tri Haryono Nunung Apitasari, ‘Effect of The Quality 
of Services and Location of Consumer Decision to Use The Service Fotocopy Simongan’, Journal of 
Management, 1.1 (2015), 7. 
11 Yulkifli. Ichy Lucya Lucya Resta, Ahmad Fauzi, ‘Pengaruh Pendekatan Pictorial Riddle 
Jenis Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Gelombang 
Terintegrasi Bencana Tsunami’, Pillar Of Physics Education, 1 (2013), 19. 
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ΣXY  : jumlah perkalian dari variabel X dan Y  
ΣX2    : jumlah kuadrat dari pertanyaan  
ΣY2   : jumlah kuadrat dari skor  
Setelah soal dibuat, maka instumen soal divalidasi oleh para ahli untuk 
memperoleh soal yang baik. Setelah divalidasi oleh para ahli, maka 
instrumen soal di uji cobakan kepada peserta didik yang sudah mempelajari 
materi fluida statis.  
b. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran digunakan sebagai indikator untuk menentukan 
adanya perbedaan kemampuan peserta tes. Rumus yang digunakan yaitu:12 
P =  
 
Keterangan:  
  P    = tingkat kesukaran  
      Sm = skor maksimum  
  N   = jumlah peserta didik  
   𝑥   = banyak siswa yang menjawab benar 
 
                                                             
12 Yana Dirza Amalia, Asrizal, and Zulhendri Kamus, ‘Pengaruh Penerapan LKS Berorientasi 
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kompetensi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gunung Talang’, 




                                                         Tabel 3.4 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran13 
          P  Klasifikasi  
0,00 – 0,30  Sukar  
0,31 – 0,70  Sedang  
0,71 – 1,00  Mudah  
 
c. Uji Daya Beda 
Analisis daya pembeda adalah mengkaji butir-butir soal dengan tujuan 
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang 
tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang 
atau lemah prestasinya. Artinya, apabila soal tersebut diberikan kepada anak 
yang mampu, hasilnya menunjukkan prestasi yang tinggi dan bila diberikan 
kepada siswa yang lemah, hasilnya rendah. Tes dikatakan tidak memiliki 
daya pembeda apabila tes tersebut, jika diujikan kepada anak berprestasi 
tinggi, hasilnya rendah, dtetapi bila diberikan kepada anak yang lemah hasil 
nya tinggi. Rumus yang digunakan yaitu: 








D  : indeks daya pembeda  
                                                             
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Remaja 
Rosdakarya, 2010).hl. 385 
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Ba  : jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar dari kelompok 
atas  
Bb : banyaknya peserta didik kelompok bawah menjawab soal dengan 
benar  
Ja    : jumlah peserta didik kelompok atas         
Jb    : jumlah peserta didik kelompok bawah 
 
Tabel 3.5 
Klasifikasi Daya Pembeda14 
Indeks Daya Pembeda Keputusan 
0,00 - 0,20  Jelek  
0,21 - 0,40  Cukup  
0,41 - 0,70  Baik  
0,71 - 1,00  Baik Sekali  
 
d. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk meningkatkan tingkat ketepatan alat 
pengumpul data (instrumen).15 Uji reliabilitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r11hitung dengan r11tabel dapat dilihat pada Tabel Berikut 










                                                             
14 Lian G. Otaya, ‘, Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Menurut Teori Tes Klasik 
Dengan Menggunakan Program Iteman’, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2.2 (2014), 235. 
15 Oriza Candra Yosri Alisman, Usmeldi, ‘Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XII 
TITL Menggunakan Multimedia Interaktif Pada Mata Diklat Memperbaiki Motor Listrik Di SMK 
Negeri 1 Tanjung Raya’, Jurnal Prndidikan Tekhnik Elekto, 2.1 (2014), 9. 
16 Sumarno Ismail Lusiana, Nurhayati Abbas, ‘Analisis Motivasi Belajar Pada Pembelajaran 




r1 : Koefisien reliabilitas tes 
n : Banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes 
Σsi2 : Jumlah varians skor dari setiap item 
Σst2 :Varians total 
Nilai koefisien reliabel alpha r11 akan dibandingkan koefisien korelasi tabel 
rxytabel  = 0,361. 
                       Tabel 3.6 
     Ketentuan Uji Reliabilitas 
rxy Kriteria 
rxy hitung  >  rxy Tabel        Reliabel 
rxy hitung <  rxy  Tabel Tidak Reliabel 
 
Tabel 3.717 
 Interpretasi Reliabilitas 
r11 Interpretasi 
0,00 - 0,20 Sangat Rendah 
0,20 - 0,40 Rendah 
0,40 - 0,70 Cukup 
0,70 - 0,90 Tinggi 
0,90 - 1,00 Sangat Tinggi 
 
Tabel 3.8     
Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  
Statistik  Keterangan  
r11 0,837  
Kesimpulan  Sangat Tinggi  
 
 
                                                             




F. Metode Analisis Data  
1. Analisis Hasil Tes 
a. Uji Nilai N-Gain 
Uji nilai N-Gain dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik yang ditinjau dari nilai pretest dan posttest 
pada peserta didik, sehingga terdapat selisih diantara keduanya yang 
menunjukan variabel tersebut berpengaruh. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji gain menurut Meltzer sebagai berikut : 
                       𝐠 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 −𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
  18 
Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan gain ternormalisasi 
menurut klasifikasi Meltzer pada Tabel 3.11. 
        Tabel 3.11. 
    Klasifikasi Nilai Gain19 
Nilai gain ternormalisasi Interpretasi 
  g > 0,7 Tinggi 
0,3< g < 0,7 Sedang 
   g< 0,3 Rendah 
 
 
                                                             
18 David E. Meltzer, ‘The Relationship between Mathematics Preparation and Conceptual 
Learning Gains in Physics: A Possible “hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores’, American 
Journal of Physics, 70.12 (2002).hl, 1260. 
19 Richard R. Hake, ‘“Analyzing Change/gain Scores”,’ American Educational Research 
Association, 1 (1999).hl, 1. 
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b. Uji Normalitas  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 
terdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan uji one kolmogorof smirnov pada program SPSS 17.00 
dengan taraf signifikan 5%. Berikut hipotesis uji one kolmogorof smirnov:  
Tabel 3.11 
Ketentuan Uji Normalitas20  
SIG KRITERIA 
Sig > 0,05 Normal 
Sig < 0,05 Tidak Normal 
 
c. Uji Homogenitas  
Apabila data terdistribusi dengan normal, maka selanjutnya 
menggunakan uji homogenitas varians. Untuk menguji homogenitas pada 
penelitian ini menggunakan uji homogeneity of variances pada program 
PASW 17.00 dengan taraf signifikan 5%. Berikut ketentuan uji 
homogeneity of variances yaitu: 
Tabel 3.11 
Ketentuan Uji Homogenitas 21 
Probabilitas Keterangan 
sig > 0,05  Homogen  
sig < 0,05  Tidak Homogen  
                                                             
20 Antomi Saregar, Sri Latifah, and Meisita Sari, ‘Efektivitas Model Pembelajaran CUPS : 
Dampak Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik MADRASAH ALIYAH 
MATHLA ’ UL ANWAR’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.2 (2016), hl, 240. 




d. Uji Hipotesis  
Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji independent sample t-test pada PASW 
17.00 dengan taraf signifikan 5%. Adapun hipotesis uji independent t-test 
sebagai berikut:  
Ho  : Tidak terdapat perbedaan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi antar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol  
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 
pembelajaran fisika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  
 
Tabel 3.12 
Ketentuan Uji Independent t-Test22 
Sig Kriteria 
Sig > 0,05 Ho diterima, Ha ditolak 
Sig < 0,05 Ho ditolak, Ha diterima 
 
G. Hipotesis Statistika 
Ho : rhitung < rtabel  
Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengaruh model pembelajaran 
Open Ended terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik di 
MAN 1 Bandar Lampung. 
                                                             
22 Ibid.,   
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Ha : rhitung > rtabel  
Ada hubungan yang signifikan antara pengaruh model pembelajaran 
Open Ended terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik di 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended terhadap 
Kemampuan (Higher Order Thinking Skills) HOTS Peserta Didik pada Materi 
Fluida Statis, telah dilakukan pada tanggal 15 Juli sampai tanggal 2 Agustus 
2019. Instrumen tes yang diberikan adalah essay berjumlah 10 soal telah 
mewakili setiap indikator-indikator yang terdapat pada kemampuan berfikir 
tingkat tinggi. 
Soal tes kemampuan berfikir tingkat tinggi diuji cobakan terlebih 
dahulu kepada kelas yang telah menerima materi Fluida Statis sebelumnya, 
kelas yang diuji cobakan adalah kelas XII IPA 1, kelas tersebut menjadi kelas 
uji coba instrumen sebanyak 15 butir soal yang diuji cobakan.  Setelah 
melakukan uji coba peneliti melakukan perhitungan untuk dapat melihat 
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. Sebanyak 10 soal dari 15 
soal yang valid lalu digunakan untuk mengetahui kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik tentang materi fluida statis. 
Dua sample yang digunakan pada penelitian ini, yaitu XI IPA 5 
menjadi kelas eksperimen menggunakan model pembelajan Open Ended dan 
XI IPA 6 menjadi kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 





kempuan berfikir tingkat tinggi, pretest sebelum dilaksanakannya perlakuan 
untuk mengetahui batas dari kemampuan awal peserta didik lalu postest  
dilakuakn setelah dilaksanakannya perlakuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik dari kedua kelas tersebut.  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mencari soal yang valid, melalui uji coba 
instrumen  yang dilakukan pada peserta didik yang sudah mempelajari materi 
fluida di kelas XII. Berikut hasil analisis butir soal tes kemampuan berfikir 
tingkat tinggi dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Validitas Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
      No. Butir 
Soal 
rhitung rtabel Kriteria 
1 0,416 0,349 Valid 
2 0,302 0,349 Tidak Valid 
3 0,386 0,349 Valid 
4 0,661 0,349 Valid 
5 0,465 0,349 Valid 
6 0,154 0,349 Tidak Valid 
7 0,713 0,349 Valid 
8 0,373 0,349 Valid 
9 0,539 0,349 Valid 
10 0,474 0,349 Valid 
11 0,108 0,349 Tidak Valid 
12 0,280 0,349 Tidak Valid 
13 0,486 0,349 Valid 
14 0,442 0,349 Valid 
15 0,191 0,349 Tidak Valid 
 
Hasil analisis butir soal dari variabel penelitian menunjukkan hampir 





dapat disimpulkan bahwa, soal yang digunakan pada variabel peneliti adalah valid 
atau mampu mengukur data dari variabel yang diteliti dengan tepat. Dari hasil 
perhitungan di atas diperoleh 10 soal yang valid yang kemudian akan menjadi tes 
kemampuan berfikir tingkat tinggi pada penelitian. Hasil dari perhitungan dapat 
dilihat dari pada lampiran 22 halaman 142. 
2. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran untuk menentukan adanya perbedaan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi peserta didik. Adapun hasil dari analisis tingkat kesukaran butir soal 
dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
    No. Butir 
Soal 
    Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,552 Cukup 
2 0,583 Cukup 
3 0,812 Mudah 
4 0,437 Cukup 
5 0,802 Mudah 
6 0,510 Cukup 
7 0,791 Mudah 
8 0,312 Cukup 
9 0,333 Cukup 
10 0,604 Cukup 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran, dari 10 soal yang diuji 
cobakan diperoleh tiga soal yang termasuk dalam kriteria mudah yaitu soal 
nomor 3, 5, 7. Dan soal yang termasuk ke dalam kriteria Cukup yaitu soal 
nomor 1, 2, 4, 6, 8, 9, 10. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 








3. Uji Daya Beda 
Setelah dilakukan uji validitas, tingkat kesukaran, kemudian dilakukan uji 
daya pembeda soal. Soal yang valid sebanyak 10 soal dari 15 soal, maka 
didapatkan hasil daya pembeda sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Daya Beda Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
     No. Butir 
Soal 
      Daya Beda      Kriteria 
1 1,5 Baik Sekali 
2 1,079 Baik Sekali 
3 1,634 Baik Sekali 
4 0.968 Baik Sekali 
5 1,817 Baik Sekali 
6 0,833 Baik Sekali 
7 1,746 Baik Sekali 
8 1,634 Baik Sekali 
9 1,015 Baik Sekali 
10 1,222 Baik Sekali 
 
4. Uji Reliabilitas 
Hasil dari analisis diperoleh bahwa soal memiliki reliabel yang sangat 
tinggi. Semakin tinggi koefesien raliabilitas suatu soal, semakin tinggi 
ketetapannya. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen ini dapat digunakan 
untuk penelitian. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27 
halaman 143. Hasil perhitungan dari beberapa uji coba dalam menganalisis 





diuji cobakan kemampuan berfikir tingkat tinggi mendapat kesimpulan pada Tabel 
4.4 sebagai berikut : 
 
 Tabel 4.4 Uji Validasi Tingkat Kesukaran dan Daya Beda 
No Uji Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Kesimpulan 
1 Valid Cukup Baik Sekali Ambil 
2 Tidak Valid Cukup Baik Sekali Tidak Digunakan 
3 Valid Mudah Baik Sekali Ambil 
4 Valid Cukup Baik Sekali Ambil 
5 Valid Mudah Baik Sekali Ambil 
6 Tidak Valid Cukup Baik Sekali Tidak Digunakan 
7 Valid Mudah Baik Sekali Ambil 
8 Valid Cukup Baik Sekali Ambil 
9 Valid Cukup Baik Sekali Ambil 
10 Valid Cukup Baik Sekali Ambil 
11 Tidak Valid Cukup Baik Sekali Tidak Digunakan 
12 Tidak Valid Cukup Baik Sekali Tidak Digunakan 
13 Valid Cukup Baik Sekali Ambil 
14 Valid Cukup Baik Sekali Ambil 
15 Tidak Valid Cukup Baik Sekali Tidak Digunakan 
 
Berdasarkan hasil dari Tabel 4.4 diperoleh 10 butir soal yang valid, 
sehingga peneliti dapat menyimpulkan untuk mengambil soal yang akan digunakan 
untuk diuji akhir (uji hipotesis) sebanyak 10 butir soal yang diambil dari 15 butir 
soal tersebut. Maka soal yang dapat digunakan pada penelitian ini yaitu soal nomor 
1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 13, 14 dan dari sepuluh soal tersebut dikatakan cukup, dan 
baik sekali berdasarkan uji reliabilitas dan layak digunakan untuk menggukur 








5. Uji N-Gain 
Uji N-Gain didasarkan oleh hasil pretest dan hasil postest dilakukan agar 
dapat mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi pada peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini Tabel 4.5 merupakan hasi analisa uji 
N-Gain. 
   Tabel 4.5. Hasil Analisa Uji N-Gain 
No Kelas N Minimum Maximum N-Gain Klasifikasi 
1 Eksperimen 30 44,44 77,27 63 Cukup Efektif 
2 Kontrol 30 -10,00 53,57 26 Kurang Efektif 
Sumber : Penilaian Uji N-Gain pada lampiran  halaman  
Pada Tabel 4.5 Uji N-Gain mendapatkan perbedaan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dalam meningkatkan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi. Pada uji N-Gain menggunakan kelas eksperimen mendapatkan nilai 63 
yang artinya klasifikasinya cukup efektif. Sedangkan uji N-Gain pada kelas 
kontrol diperoleh 26 yang artinya klasifikasi kurang efektif. Dari hasil uji N-
Gain tersebut menunjukkan bahwa uji N-Gain dapat meningkatkan kemapuan 





pembelajaran Open Ended pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. 
Berikut ini Grafik 4.1 menunjukkan hasil kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik perindikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
secara detail.   
 
                     Gambar 4.1 Grafik Perolehan Skor Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
 
Pada Grafik 4.1  di atas dapat dilihat perindikator kemampuan berfikir 
tingkat tinggi terhadap peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada indikator analisis kelas eksperimen mendapatkan skor 153 sedangkan 
kelas kontrol mendapatkan skor 98, indikator evaluate kelas eksperimen 
mendapatkan skor 121 sedangkan kelas kontrol mendapatkan skor 78, dan 



































kontrol mendapatkan skor 80. Sehingga pada setiap indikator kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa skor 
dari kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.  
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
sample yang diteliti maka dilakukannya uji normalitas. Penelitian ini 
menggunakan uji normalitas program PASW 17.00 menggunakan uji one 
sample kolmogorov-smirov dengan taraf signfikan 5%  atau 0,05. Uji 
normalitas dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan data pretest serta posttest, ketentuan dari uji normalitas adalah 
bila nilai sig > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal. Tetapi jika nilai sig 
< 0,05 maka data terdistribusi tidaklah normal. Berikut ini hasil dari uji 
normalitas pada Tabel 4.6 di bawah ini :  
 Tabel 4.6  Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 

































Dari hasil Tabel 4.6 hasil uji normalitas data pretest kemapuan berfikir 
tingkat tinggi peserta didik kelas eksperimen memperoleh signifikan 0,200 dan 
posttest memperoleh signifikan 0,200. Sedangkan data pretest dari kelas 
kontrol memperoleh signifikan 0,84 dan data posttest memperoleh signifikan 
0,25. Hasil dari signifikan terhadap data pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  > 0,05 maka dapat disimpulkan dari data 
tersebut telah terdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Pada penelitian ini 
menggunakan program PASW 17.00 dalam uji homogeneity of variance 
dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Uji homogenitas dilakukan 
menggunakan data pretest dan data posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Ketentuan dari uji homogenitas adalah jika nilai signifikan > 0,05 
maka data homogenitas. Tetapi jika nilai signifikan  <  0,05 maka data tidak 
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut :   
   Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
Data Signifikan Kriteria 
Pretest 0,239 Homogen 
Posttest 0,169 Homogen 
Sumber: Hasil Homogenitas KBTT pada lampiran 36 halaman 177 
 Data pretest mendapatkan nilai signifikan 0,239  dapat dilihat pada 





nilai 0,169. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan varians 
yang homogen terlihat pada nilai signifikan dalam data pretest dan posttest > 
0,05.  
C. Pengujian Hipotesis  
1) Hasil Uji Hipotesis  
    Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, ketika data telah 
terdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji independent sample t-test dalam program PASW 17.00 pada 
signifikan 5% atau 0,05. Uji hipotesis ini dilakukan agar dapat melihat 
perbedaan antara kelas eksprimen yang menggunakan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.8 
di bawah ini :  
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
Data T Signifikan Keterangan 
Pretest -1,400 0,167 Tidak Terdapat Perbedaan 
Posttest 8,536 0,000 Terdapat Perbedaan 
Sumber :Hasil Uji Hipotesis KBTT pada lampiran 37 halaman 178 
    Pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil dari uji hipotesis kemampuan 
berfikir tingkat tinggi sebelum mendapatkan perlakuan diperoleh nilai T sebesar 
-1,400 dengan signifikan 0,167  >  0,05 maka dapat dikatakan tidak ada 
perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen sebelum perlakuan. Hasil dari 
kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik setelah mendapatkan perlakuan 





dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 
pembelajaran Open Ended terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta 
didik.  
 
2) Hasil Keterlaksanaan Model Open Ended 
  Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran 
Open Ended oleh observer dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini :  
Tabel 4.9 Hasil Keterlaksanaan Model Open Ended 
Pertemuan Persentase (%) Keterangan 
I 68 % Cukup Baik 
II 84 % Baik 
III 90 % Sangat Baik 
VI 95 % Sangat Baik 
  Sumber: Hasil Keterlaksanaan Model Open Ended lampiran 38 halaman 179 
  Dari Tabel 4.9 pada pertemuan I mendapatakan nilai dari hasil 
keterlaksaan model pembelajaran sebesar 68 % dan pada pertemuan II 
menunjukkan peningkatan sebesar 84%, pertemuan III mendapatkan 
peningkatan sebesar 90%  pertemuan VI mendapatkan peningkatan sebesar 95%. 
Maka dapat disimpulkan keterlaksanaan model pembelajaran Open Ended pada 
kelas eksperimen terlaksana dengan sangat baik saat di dalam kelas.  
B. Pembahasan 
  Tes kemampuan berfikir tingkat tinggi pada peserta didik dilakukan 
pada awal pembelajaran dan di akhir pembelajaran, soal yang diberikan ke 





berfikir tingkat tinggi dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan posttest. Sebelum 
mendapatkan perlakuan pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 40,2 dari 
hasil pretets dan di kelas kontrol mendapatkan nilai rata- rata 40 dari hasil 
pretets. Dari hasil pretest tersebut  dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berfikir tingkat tinggi peserta didik pada tahap awal sangat rendah, dan tidak ada 
perbedaan anatara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum mendapat 
perlakuan.  
  Hasil dari posttest setelah diberikan perlakuan menunjukkan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
perbedaan, dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata dari posttest kelas 
eksperimen sebesar 80,46 sedangkan posttest dari kelas kontrol mendapatkan 
nilai rata-rata sebesar 55,13. Maka dapat disimpulkan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol terdapat perbedaan setelah diberikan perlakuan, dengan 
menggunakan model pembelajaran Open Ended dan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi pembelajaran lebih efektif dibandingkan pembelajaran secara langsung.  
  Dari hasil posttest dan pretest kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol 
bila dibandingkan ke dalam nilai rata-rata sangat terlihat peningkatan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi pada peserta didik. Dapat dilihat dari hasil uji 
N Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang 
sangat signifikan. Nilai N Gain kelas eksperimen sebesar 63 tergolong pada 
klasifikasi cukup efektif sedangkan nilai N Gain pada kelas kontrol sebesar 26 
tergolong pada klasifikasi kurang efektif. Maka dapat disimpulkan terdapat 





menerapkan model pembelajaran Open Ended pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Betty yang menggemukan bahwa model pembelajaran Open 
Ended berpengaruh terhadap peserta didik  mendapatkan peningkatan N Gain 
sebesar 83 tergolong pada klasifikasi efektif.1 
  Model pembelajaran Open Ended mempunyai langkah – langkah yaitu 
peserta didik akan dihadapkan pada permasalahan, peserta didik diberi 
kebebasan untuk menemukan penyelesaian masalah sendiri sampai pada tahapan 
solusi pesesrta didik harus berperan aktif untuk memecahkan masalah yang 
diberikan oleh pendidik, kemudian peserta didik membentuk kelompok untuk 
berdiskusi menemukan penyelesaian masalah secara bersama-sama setiap 
anggota kelompok harus mempersentasikan hasil dari temuannya, pada proses 
pembelajaran model Open Ended ini terpusat pada peserta didik sedangkan 
pendidik hanya sebagai fasilitator. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh khairun 
nisa menunjukan pembelajaran menggunakan Open Ended lebih baik dari pada 
peserta didik yang tidak menggunakan Open Ended, model Open Ended 
memberikan respon yang baik dari peserta didik dengan persentase 97,1 % pada 
penelitian sebelumnya.2  
  Sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran menerapkan model 
pembelajaran yang sering diterapkan pendidik menggunakan model 
pembelajaran secara langsung. Peserta didik hanya memperhatikan penjelasan 
                                                             
1 S D N Repaking and Wonosegoro Boyolali, ‘Penerapan Model’, Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, 5.1 (2015), hl 90. 






dari pendidik, saat proses pembelajaran pendidik hanya menerapkan teori, 
contoh soal, lalu pendidik memberikan kesempatan bertanya dan peserta didik 
bertanya, lalu pendidik memberikan penjelasan. Pendidik memberikan soal 
untuk diselesaikan peserta didik, pada buku cetak fisika. Proses pembelajaran 
hanya terpusat pada pendidik dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran hanya sedikit, sedangkan pada peserta didik yang belum 
memahami materi menyebabkan peserta didik tidak dapat menguraikan masalah 
soal yang diberikan.  
  Dari hasil data perolehan skor kemampuan berfikir tingkat tinggi pada 
peserta didik di MAN 1 Bandar Lampung, kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada Gambar 4.1 menunjukkan perbedaan yang signfikan. Kemampuan berfikir 
tingkat tinggi memiliki 3 indikator yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan Create 
(membuat).  Berikut ini analisis skor pada tiap indikator kemampuan berfikir 
tingkat tinggi sebagai berikut : 
1)  Menganalisis  
Pada indikator menganalisis peserta didik mampu mengidentikasi suatu 
masalah, dan mampu menhubungkan satu bagian dengan bagian yang 
lainnya. Peserta didik mampu menghubungkan dan mengidentifikasi 
masalah yang diberikan. Pada kelas eksperimen sebagian peserta didik 
dapat menganalisis suatu pokok permasalahan yang diberikan sedangkan 
kelas kontrol peserta didik hanya dapat mengidentifikasi masalah yang 
diberikan. Skor yang diperoleh dari menganalisis ini adalah skor paling 





ini disebabkan peserta didik sudah terbiasa dalam menganalisis  soal-soal 
yang dari pendidik, pada saat pembelajaran kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran Open Ended model pembelajaran ini 
menuntut peserta didik agar dapat menyelesaikan masalah yang diberikan 
oleh pendidik dan menemukan pola penyelesaian sehingga peserta didik 
dapat menganalisis, mengidentifikasi, membedakan soal-soal yang 
diberikan pendidik. 
2) Mengevaluasi 
Pada indikator mengevaluasi peserta didik mengecek dan mengkritisi. 
dikelas eksperimen hampir seluruh peserta didik mampu mengecek dan 
mengkritisi dari masalah yang diberikan dan mampu memberikan alasan 
yang tepat. Sedangkan pada kelas kontrol peserta didik hanya dapat 
mengecek suatu masalah yang diberikan tanpa memberikan alasan yang 
jelas. Di kelas eksperimen pendidik menjelaskan konsep dan persamaan 
dalam materi fluida statis dan pendidik menuntut peserta didik untuk 
memahami materi yang dijelaskan melalui fenomena yang berkaitan 
dengan materi agar peserta didik dapat memahami penerapan fluida 
dalam kehidupan sehari hari, maka skor yang didapatkan pada indikator 
mengevaluasi lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Sedangkan dikelas 
kontrol pendidik lebih menekankan peserta didik untuk mengerjakan 







3) Create  
indikator ini peserta didik menyusun dan merancang, pada kelas 
eksperimen peserta didik sebagian belum mampu menafsirkan sebuah 
kasus yang disajikan serta merancang eksperimen yang diberikan 
pendidik dan sebagian belum mampu menjelaskan hasil dari merancang 
eksperimen. sedangkan pada kelas konrtrol tidak dapat mengidentifikasi 
sebuah kasus. Prolehan skor dari indikator ini kelas eksperimen paling 
rendah dibandingkan indikator lainnya, sedangkan kelas kontrol 
mendapatkan skor cukup pada indikator create ini. Hal ini disebababkan 
peserta didik kesulitan untuk merancang sebuah eksperimen dan 
menjelaskan secara tepat, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
peserta didik melakukan percobaan bersama kelompok tetapi anggota 
kelompok tidak terlibat semuanya peserta didik hanya melihat tanpa 
melakukan percobaan secara langsung bagi peserta didik yang 
melaklukan percobaan secara langsung akan memahami langkah langkah 
percobaan secara rinci. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian 
dari ita sebelumnya pada indikator Create menunjukkan indikator 
terlemah di bandingkan indikator lainnya dari peserta didik, karena 
peserta didik sulit menggolongkan sesuatu dalam kelompok, dan bekerja 
sama dalam suatu kegiatan.3 
                                                             
3 Ita, ‘Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Berbasis Inkuiri Student ’ S High Order Thinking Skill and Their Cognitive 






   Faktor yang mempengaruhi peningkatan dan keberhasilan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi pada kelas eksperimen  melalui keterlaksanaan model 
pembelajaran  Open Ended. Berdasarkan Tabel 4.9 keterlaksanaan model 
pembelajaran Open Ended pada pertemuan pertama mendapatkan nilai 68 % 
termasuk kategori cukup baik, selanjutnya pertemuan kedua mendapatkan nilai 
84% termasuk dalam kategori baik dan pada pertemuan ketiga mendapatkan nilai 
90%, pertemuan keempat mendapat nilai 95%, pertemuan ketiga dan empat 
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil lembar observasi keterlaksanaan 
menunjukkan pendidik mengalami kesulitan mengkondisikan dan membimbing 
kelas eksperimen, kesulitan pada pertemuan pertama disebabkan peserta didik 
belum terbiasa dengan model pembelajaran yang cendrung memaksa mereka 
untuk aktif di kelas, selanjutnya pada pertemuan kedua peserta didik mulai 
terbiasa dengan model pembelajaran dan pada pertemuan ketiga dan keempat 
peserta didik mulai terbiasa menggunakan model pembelajaran Open Ended. Hal 
ini diperkuat dengan hasil keterlaksanaan pada pertemuan keempat mendapatkan 
nilai 95% dan tergolong kategori sangat baik. 
  Berdasarkan hasil uraian di atas kemampuan berfikir tingkat tinggi 
peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Maka dapat 
disimpulkan model pembelajaran Open Ended pada materi fluida statis di MAN 
1 Bandar Lampung memberikan pengaruh pada kemampuan berfikir tingkat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengelolaan data serta pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Open Ended berpengaruh terhadap 
kemampuan berfikir tingkat tinggi. Hasil uji hipotesis kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik setelah perlakuan diperoleh nilai T sebesar 8,53 dengan 
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak atau terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut :  
1. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran Open Ended yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi fluida statis. 
2. Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada penelitian ini masih 
rendah pada indikator Create sehingga untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan untuk menambah waktu pertemuan agar mendapatkan hasil yang 
lebih maksimal. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran Open 
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DAFTAR NAMA KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN 










NO NAMA KELOMPOK 1 
1 Adeline Tri Renita 
2 Atiqah Kurnia Azizah 
3 Bintang Kurnia Azizah 
4 Daru Ayu Wulandari 
5 Mutia Isna Rahmalia 
6 Nuraina Suri 
NO NAMA KELOMPOK 2 
1 A. Zaki Ibnu Hikmah 
2 Bintang Farid Muta’alim 
3 M. Afif Rafi’Syaim 
4 Nobil Heriansyah 
5 Pradipa Raditya Jahfal 
6 Wirawan Imam Prasejo 
NO NAMA KELOMPOK 3 
1 Ditha Aulia Syaharani 
2 Intan Wahyuni 
3 Luthfia Khansa S 
4 Maya Aulia P 
5 Ocha Rovalia 
6 Shinta Eryamana 
NO NAMA KELOMPOK 4 
1 Afie Ammar Fathin 
2 Andalan  




NO NAMA KELOMPOK 5 
1 Ivan Andretama 
2 Jodi Filia F 
3 Lukmatul Hakim Adi P 
4 M. Raka Ramadhan 
5 Taufiq Urraiyaman 







No Pertanyaan Jawaban 
1 Metode pembelajaran apa yang Ibu 
sering gunakan? 
Ceramah, diskusi, praktek jika waktunya 
mendukung. 
2 Apakah alasan Ibu menggunakan 
metode yang biasa dipakai 
disekolah? 
Karena metode diskusi Peserta didik berlatih 
untuk menalar menganalisa materi, sedangkan 
praktek jarang dilakukan karena kadang waktu 
tidak sempat jadi peserta didik hanya diberi 
tugas untuk  mencari video-video tentang 
praktek dalam kehidupan sehari-hari, ceramah 
berhubungan dengan waktu, ceramah dapat 
mempersingkat waktu.  
3 Bagaimana kondisi peserta didik saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung? 
Peserta didik masih banyak yang tidak mau 
memperhatikan mungkin mereka merasa bosan 
sehingga tidak dapat fokus dalam 
pembelajaran. 
4 Apakah Ibu memberikan waktu 
secara khusus untuk 
mengembangkan HOTSpada peserta 
didik? 
Pernah, tetapi peserta didik masih sulit untuk 
diajarkan kemampuan berfikir tingkat tinggi 
mereka hmasih harus sangat dibimbing belum 
bisa untuk dilepas begitu saja. 
5 Apakah Ibu pernah memberikan soal 
menggunakan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi HOTS pada peserta 
didik ?  
Pernah memberikan soal-soal dengan tingkat 
kemampuan berfikir tingkat tinggi tetapi masih 
sangat sulit karena peserta didik harus 
diajarkan menganalisis soal-soal karena 
mereka tidak terbiasa masih harus dipandu. 
6 Kendala-kendala apa yang yang Ibu 
hadapi dalam menyampaikan materi 
pembelajaran ? 
Waktu yang sangat cepat, dalam satu semester 
harus menyelesaikan banyak BAB, sehingga 
waktu menjelaskan harus terburu-buru. Maka 
bagi peserta didik yang kurang cepat dalam 
menangkap pelajaran akan merasa malas.   
7 Pernahkah Ibu mendegar model 
pembelajaran Open Ended ? 
Belum pernah. 
8 Apakah disekolah ini sudah pernah 
mencoba menggunakan model 
pembelajaran Open Ended ? 
Belum, masih menggunakan ceramah, diskusi 
praktek saja sampai saat ini. 
9 Apa saran dari Ibu terhadap 
pembelajaran Fisika ? 
Pendidik harus lebih kreatif dalam 
menyampaikan pembelajaran agar peserta 
didiki termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran dan aktif, antusias dalam kelas. 
10 Pendidikan karakter seperti apa yang 
ingin Ibu sisipkan dalam setiap 
pembelajaran khususnya 
pembelajaran Fisika ? 
Banyak karakter yang ingin saya sisipkan 
kepada peserta didik seperti jujur, bertanggung 
jawab, mempunyai rasa empati terhadap 
teman-teman. 
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Program : XI/IPA 
Waktu   : 60 menit 
 
Petunjuk Pengisian Soal 
1. Mulailah dengan membaca basmallah 
2. Jawablah dari pertanyaan yang mudah terlebih dahulu 




1. Andi menyelam di laut untuk mengambil gambar terumbu karang hingga mencapai 
kedalaman 100 meter dibawah permukaan laut menggunakan tanki oksigen.Diketahui 
ternyata andi mengalami tekanan sebesar 11,3 x 10
5
 Pa. Tekanan yang dialami andi 
termasuk tekanan.. 
a. Tekanan terukur    
b. Tekanan Gauge  
c. Tekanan Absolut 
d. Tekanan Hidrostatis 
e. Tekanan Atmosfir 
 




, massajenisraksa 13,6 g/cm
3
, dan 
massajenis air 1 g/cm
3
, tentukanlahperbedaantinggipermukaanantaraminyak dan air.... 
A. 3,00 cm 
B. 3,75 cm 
C. 1,63 cm 
D. 7,50 cm 
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E. 4,22 cm 
 










d. m∝ ℎ 
Dari pernyataan diatas, manakah yang termasuk persamaan hukum pascal? 
a. i dan iii 
b. ii dan iv 
c. ii dan iii 
d. i dan iv 
e. iv saja 
 
4. Perhatikan pernyataan berikut! 
a. Gaya pada dongkrak hidrolik pada piston kecil sebanding dengan Gaya pada 
dongkrak hidrolik pada piston besar 
b. Luas permukaan pada kedua piston berbeda 
c. Luas permukaan kedua piston sama sehingga gaya dongkrak pada kedua piston 
sama 
d. Perubahan ketinggian pada piston besar lebih tinggi daripada pinston kecil setelah 
diberikan tekanan dari piston kecil 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah pernyataan yang benar? 
a. i dan ii 
b. i dan iii 
c. ii dan iv 
d. iii dan iv 
e. iv saja 
5. Serangga dapat berjalan di atas permukaan air karena.... 
a. Berat nyamuk lebih kecil daripada gaya Archimedes 
b. Massa jenis nyamuk sama dengan massa jenis air 
c. Massa jenis nyamuk lebih kecil daripada massa jenis air 
d. Adanya adhesi dan kohesi 
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e. Adanya tegangan permukaan air 
 






Prosedur kegiatan yang digunakan untuk melakukan percobaan: 
1) Isilah botol dengan air hampir penuh 
2) Isilah botol dengan air sampai penuh dan tutup rapat 
3) Masukkan batu kedalam air perhatikan apa yang terjadi 
Perlahan-lahan tenggelamkan kertas/tissue kedalam air dan jangan sampai klip 
ikuttenggelam, usahakan klip terapung diatas air Letakkan klip kertas/tissue kemudian 
perlahan-lahan masukkan klip yang dilapisi kertas/tissue dalam gelas dan amati apa 
yang terjadi dalam keadaan klip mengapung tambahkan sedikit detergen dan amati apa 
yang terjadiProsedur percobaan yang tepat ditunjukkan oleh nomor..... 
a. 1,5,4,dan 6 
b.  1,3,4,5, dan 6 
c. 1,2,5, dan 6 
d. 1,2,4,5,dan 6 
e. 1,2,5, dan 6 
 
7. Berikut alat dan bahan dalam percobaan tegangan permukaan: 
1) Air secukupnya 
2) Selang plastik 1 meter 
3) Suntikan besar 1 buah 
4) Suntikan kecil 1 buah 
5) Plester/perekat secukupnya 
6) Gunting 1 buah 
7) Stoples / botol 1 buah 
8) beban 1 buah 
9) tali secukupnya 
Prosedur kegiatan yang digunakan untuk melakukan percobaan:. 
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1. Meletakkan benda/beban diatas tabung suntikan kecil yang telah dirancang 
2. Melobangi sisi atap stoples denganmenggunakan paku sampai tabungsuntikan kecil 
masuk ke dalam lubangdari toples tersebut. 
3. Mengamati apa yang terjadi,kemudian mencatat hasil pengamatan. 
4. Menghubungkan ujung tabungsuntikan suntikan besar yang berisi airdengan tabung 
suntikan kecil denganmenggunakan selang 
5. Kemudian melakukan pemompaan terhadap tabung suntikan besar 
6. Mengisi tabung suntikan besar denganair 
7. Memberi lubang pada botol denganmenggunakan paku secara melingkardengan 
ketinggian yang sama dandengan diameter yang berbeda (besardan kecil). 






8. Berat sebuah benda di udara 100 N, sedangkan bila ditimbang dalam air beratnya 90 
N. Massa jenis benda tersebut adalah.... 
a. 10000 Kg/m3 
b.  10100 Kg/m3 
c. 10010 Kg/m3 
d. 1100 Kg/m3 
e. 1000 Kg/m3 
9. Bejana berhubungan ditutup oleh pengisap yang masing-masing 4 cm2dan24 
cm
2
.Apabila pada pengisap kecilditekan oleh gaya sebesar 12 N, besargaya yang 
menekan pada pengisap besarsupaya seimbang .... 
a. 22 N 
b. 32 N 
c. 52 N 
d. 62 N 
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10. Gaya gesek yang dialami oleh bola yangjatuh ke dalam fluida dipengaruhi oleh : 
1) koefisien viskositas 
2) kelajuan bola 
3) jari-jari bola 
4) suhu 
Pernyataan yang benar adalah.... 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 4 
e. 1, 2, 3, dan 4 
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HASIL TES PRAPRAPENELITIAN 
 
RESPONDEN  : Peserta Didik Kelas XI IPA 1 
SEKOLAH       : MAN 1 BANDAR LAMPUNG 
JUMLAH         : 30 Orang  
 
 
No  Peserta Didik Nomor Soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 R1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20 
2 R2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20 
3 R3 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 30 
4 R4 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 30 
5 R5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
6 R6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
7 R7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
8 R8 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
9 R9 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
10 R10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
11 R11 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
12 R12 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 20 
13 R13 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 20 
14 R14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
15 R15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
16 R16 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 30 
17 R17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20 
18 R18 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20 
19 R19 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20 
20 R20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20 
21 R21 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 20 
22 R22 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 20 
23 R23 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
24 R24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
25 R25 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
26 R26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
27 R27 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
28 R28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 20 
29 R29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
30 R30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 





SILABUS MATA PELAJARANKELAS EKSPERIMEN 
 
Nama SMA  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Fisika 
Alokasi Waktu : 8Jam Pelajaran (JP) 
 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkanperilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramahlingkungan,  gotong royong, kerjasama, 
cintadamai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukansikapsebagaibagiandarisolusiatasberbagaipermasalahanbangsadalamberinteraksisecaraefektifdenganlingkunga
nsosial dan alamsertadalammenempatkandirisebagaicerminanbangsadalampergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentangpengetahuan factual, konsep, operasionaldasar, dan 
metakognitifsesuaidenganbidang dan lingkupFisikasebagai Dasar BidangTeknologi dan Rekayasa pada tingkatteknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaandenganilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humanioradalamkontekspengembanganpotensidirisebagaibagiandarikeluarga, sekolah, dunia kerja, 
wargamasyarakatnasional, regional, dan internasional. 
KI-4  : Melaksanakantugasspesifikdenganmenggunakanalat, informasi, dan prosedurkerja yang 
lazimdilakukansertamemecahkanmasalahsesuaidenganlingkupFisikasebagai Dasar BidangTeknologi dan 
Rekayasa.Menampilkankinerja di bawahbimbingandenganmutu dan kuantitas yang 
terukursesuaidenganstandarkompetensikerja. 
Menunjukkanketerampilanmenalar, mengolah, dan menyajisecaraefektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 
komunikatif, dan solutifdalamranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di sekolah, 
sertamampumelaksanakantugasspesifik di bawahpengawasanlangsung.  
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Menunjukanketerampilanmempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerakmahir, 
menjadikangerakalamidalamranahkonkretterkaitdenganpengembangandiri yang dipelajarinya di sekolah, 
































3.3.1 Mengidentifikasi fakta – 
fakta yang mempengaruhi 
tekanan hidrostis 
3.3.2 Merumuskan persamaan 
hidrostatis. 
3.3.3 Mengidentifikasi prinsip 
hukum pascal 
3.3.4 Menerapkan hukum 
pascal dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.3.5  Mengdentifikasi 
peristiwa yang berkaitan 
dengan tegangan 
permukan  
3.3.6 Menerapkan hukum 
Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.3.7 Mengidentifikasi pristiwa 








 Hukum Archimedes 
 Hukum Pascal 
 Kapilaritas 
 Viskositas 




































4.3Merancang dan melakukan 
percobaan yang 
memanfaatkan sifat-sifat 






























   
            Bandar Lampung ,.........Juli  2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Fisika     Mahasiswa Peneliti 
   
Drs. Madiyo         Meri Yani 
    NIP.          1511090217  
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      Mengetahui, 
     Kepala MAN 1 Bandar Lampung 
 
 
Drs. M. IQBAL 





SILABUS MATA PELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Nama SMA  : MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Fisika 
Alokasi waktu  : 8 Jam Pelajaran (JP) 
 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkanperilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramahlingkungan,  gotong royong, kerjasama, 
cintadamai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukansikapsebagaibagiandarisolusiatasberbagaipermasalahanbangsadalamberinteraksisecaraefektifdenganlingkunga
nsosial dan alamsertadalammenempatkandirisebagaicerminanbangsadalampergaulan dunia. 
KI-3  : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentangpengetahuan factual, konsep, operasionaldasar, dan 
metakognitifsesuaidenganbidang dan lingkupFisikasebagai Dasar BidangTeknologi dan Rekayasa pada tingkatteknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaandenganilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humanioradalamkontekspengembanganpotensidirisebagaibagiandarikeluarga, sekolah, dunia kerja, 
wargamasyarakatnasional, regional, dan internasional. 
KI-4 : Melaksanakantugasspesifikdenganmenggunakanalat, informasi, dan prosedurkerja yang 
lazimdilakukansertamemecahkanmasalahsesuaidenganlingkupFisikasebagai Dasar BidangTeknologi dan 
Rekayasa.Menampilkankinerja di bawahbimbingandenganmutu dan kuantitas yang 
terukursesuaidenganstandarkompetensikerja.Menunjukkanketerampilanmenalar, mengolah, dan menyajisecaraefektif, 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutifdalamranahabstrakterkaitdenganpengembangandari 




Menunjukanketerampilanmempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerakmahir, 
menjadikangerakalamidalamranahkonkretterkaitdenganpengembangandiri yang dipelajarinya di sekolah, 











































3.3.5  Mendentifikasi 
peristiwa yang 
berkaitn dengan 
tegangan permukan  















6  Mengamatitayangan 
video/animasitentangpenerapanfluidad
alamkehidupansehari-hari, 
misaldongkrakhidrolik, rem hidrolik 





is, prinsiphukum Archimedes dan 





























sifat-sifat fluida statik, 







n dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.3.8 menjelaskan gejala 
kapilaritas 
3.3.9 Mendiskripsikan 






















             Bandar Lampung ,....... Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Fisika     Mahasiswa Peneliti 
   
Drs. Madiyo        Meri Yani 
    NIP.          1511090217  
    Mengetahui, 
        Kepala MAN 1 Bandar Lampung 
 
Drs. M. IQBAL 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE 1 
 
Nama Sekolah :MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas :  XI IPA 5 
Alokasi Waktu :2 x 45 menit 
 










Menghayati dan mengamalkanperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 








Memahami, menerapkan, menganalisispengetahuanfaktual, konseptual, 
proseduralberdasarkan rasa ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humanioradenganwawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradabanterkaitpenyebabfenomena dan kejadian, 
sertamenerapkanpengetahuanprosedural pada bidangkajian yang 





Mengolah, menalar, dan menyajidalamranahkonkret dan 
ranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di 
sekolahsecaramandiri, dan mampumenggunakanmetodasesuaikaidahkeilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 




3.3.1 Mengidentifikasifakta – fakta 
yang mempengaruhi tekanan 
hidrostatis 
3.3.2 Merumuskan persamaan 
hidrostatis 
3.3.3 Mengidentifikasi prinsip 
hukum pascal 
3.3.4 Menerapkan hukum pascal 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertadidikdiharapkandapat : 
 Melalui demonstrasi, peserta didik dapat mengetahui tekanan hidrostatis yang 
mempengaruhi pada suatu benda. 
 Melalui penjelasan, peserta didik dapat memahami persamaan tekanan 
hidrostatis. 
 Memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik diharapkan 
dapat memahami hukum Pascal. 
 Melalui diskusi, peserta didik dapat menganalisis penerapan hukum Pascal 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Melalui latihan, peserta didik dapat mengevaluasi dengan memberikan 
jawaban pada soal terkait tekanan hidrostatis dan hukum Pascal 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fluida Statis : 
 Hukum Utama Hidrostatis 
 Tekanan Hidrostatis 






E. Model dan Metode Pembelajaran  
  Model : Open Ended 
  Metode: Tanya jawab, diskusi, Eksperimen 
 




Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan Menyiapkan peserta didik untuk belajar melalui 
 Pengkondisian peserta didik agar memberikan salam pada awal, 
menyiapkan kursi, meja dan peralatan belajar 
 





 Berdoa sebelum belajar  
 
 Berdoa sebelum belajar  
 Memeriksa kesiapan peserta didik untuk belajar   Peserta didik bersiap untuk 
mengikuti pembelajaran 
 Mengecek kehadiran peserta didik  Peserta didik menyebutkan 
temannya yang tak hadir 
 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran  
       Pendidik memberikan       pertanyaan terkait matreri yang akan 
dipelajari 
 Peserta didik mendengarkan 
pendidik ketika menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
 Pendidik memberikan pertanyaan terkait matreri yang akan 
dipelajari 
 
 Peserta didik nmenjawab 
pertanyaan yang diberikan  
Kegiatan Inti 1. Mengajukanpertanyaandanmendefinisikanmasalah  
 Untuk merangsang aktivitas berfikir pesera didik, pendidik 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan 





materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari seperti : 
Masih ingat apa saja besaran yang mempengaruhi besarnya 
tekanan ? 
penjelasan ilmiah untuk 
menjawab pertanyaan oleh 
pendidik 
75menit 
 Pendidik menjelaskan tentang tekanan hidrostatis dan hukum 
pascal 
 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan materi yang 
disampaikan pendidik 
 Pendidikbertanyatentatangfenomena dan kejadian-kejadian yang 
ada dan berkaitandengankehidupansehari-hari yang 
berkaitantentang tekanan hidrostatis dan hukum pascal 
 Peserta didik mendengarkan 
dengan antusias pertanyaan 
yang di berikan pendidik 
 
 Pesertadidikmengklarifikasimasalah dan memecahkan masalah 
 
 
 Peserta didik berdiskusi 
untuk menyelesaikan masalah 
yang di berikan oleh pendidik 
2. Menemukan pola penyelesaian dalampermasalahan 
 Pendidikmenggunakan model dan 
simulasiuntukmembantumengembangkanpenjelasantentangfeno
mena yang terjadipada teknan hidrostatis dan hukum pascal 
 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan tentang fenomena 
yang terjadi pada tekanan 
hidrostatis dan hukum pascal 
 Pendidikmemanfaatkan model dan 
simulasiuntukmenganalisismasalah yang ada dengan cara 
membentuk kelompok diskusi 
 Peserta didik membentuk 
kelompok minimal 3 orang 
dalam satu kelompok untuk 
mendiskusikan masalah yang 
diberikan oleh pendidik 
3. Menyelesaikan masalah dengan mandiri 
 Pendidikmengarahkanpesertadidikuntuk menyelesaikan masalah 
secara mandiri 
 Pesertadidikdituntut untuk 
menyelesaikan masalah 
dengan jawaban yang tepat 
4. Merangkum dan menjelaskan 






5. Eksekusi kelas dan menyimpulkan 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk mempersentasikan 
hasil diskusi kelompok tentang tekanan hidrostatis dan hukum 
pascal  
 Pesertadidik arau perwakilan 
kelompok mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
dan Peserta didik 
berargumentasi dalam diskusi  
 
  Pendidik menyimpulkan hasil dari pembelajaran dan memberikan 
apresiasi kepada peserta didik yang menjawab dengan tepat 
 Pesertadidik menyimak yang 
disimpulkan oleh pendidik 
 
Penutup  Pendidikmenyampaikanpembelajaranpada  pertemuanselanjutnya 
 
 Peserta didik mendengarkan 




  Pendidikmengakhiripembelajarandenganmembacahamdalah dan 
berdo’a 
 Peserta didik membaca 
hamdalah dan berdo’a 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
Tekhnik  : tertulis 
Bentuk Instrumen : tes  
Instrumen  : tes essay 
I. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Alat  : Laptop, LCD, spidol, papan tulis, penghapus, pena 
Bahan  : kertas  
Sumber Belajar: Buku Fisika kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 
   Lingkungan Setempat , Buku referensi yang relevan. 
 
 




Guru Mata Pelajaran Fisika    Mahasiswa Peneliti 
 
Drs. Madiyo      Meri Yani 
NIP.        1511090217 
 
Mengetahui, 
Kepala MAN 1 Bandar Lampung 
 
 
Drs. M. IQBAL 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE 2 
 
Nama Sekolah :MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas :  XI IPA 5 
Alokasi Waktu :2 x 45 menit 
 










Menghayati dan mengamalkanperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 








Memahami, menerapkan, menganalisispengetahuanfaktual, konseptual, 
proseduralberdasarkan rasa ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humanioradenganwawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradabanterkaitpenyebabfenomena dan kejadian, 
sertamenerapkanpengetahuanprosedural pada bidangkajian yang 





Mengolah, menalar, dan menyajidalamranahkonkret dan 
ranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di 
sekolahsecaramandiri, dan mampumenggunakanmetodasesuaikaidahkeilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator  




3.3.5  Mengidentifikasi pristiwa 





Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertadidikdiharapkandapat : 
 Peserta didik dapat mengetahui tegangan permukaan pada suatu benda 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan tegangan permukaan dan 
kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik dapat mengevaluasi dengan memberikan jawaban pada soal 
terkait tegangan permukaan dan kapilaritas. 
D. Materi Pembelajaran 
Fluida Statis : 
 Tegangan permukaan 
E. Model danMetode Pembelajaran  
  Model  : Open Ended 
























Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan Menyiapkan peserta didik untuk belajar melalui 
 Pengkondisian peserta didik agar memberikan salam pada awal, 
menyiapkan kursi, meja dan peralatan belajar. 
 Berdoa sebelum belajar  
 Memeriksa kesiapan peserta didik untuk belajar  
 Mengecek kehadiran peserta didik  
 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran  








 Menjawab ucapan salam 
pendidik  
 Menyiapkan peralatan belahjar  
 Berdoa sebelum belajar 
 Peserta didik menyebutkan 
temennya yang tak hadir  
 Peserta didik mendengarkan 
pendidik ketika menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Peserta didik nmenjawab 




Kegiatan Inti 1. Mengajukanpertanyaandanmendefinisikanmasalah  
 Untuk merangsang aktivitas berfikir pesera didik, pendidik 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan 
materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari  
 Pendidik menjelaskan tentang tegangan permukaan  
 Pendidikbertanyatentatangfenomena dan kejadian-kejadian yang 
ada dan berkaitandengankehidupansehari-hari yang 
berkaitantentangtegangan permukaan  
 Pesertadidikmengklarifikasimasalah dan memecahkanmasah 
 Pendidik mengidentifikasi 
atau merumuskan penjelasan 
ilmiah untuk menjawab 
pertanyaan oleh pendidik 
 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan materi yang 
disampaikan pendidik 
 Peserta didik mendengarkan 
dengan antusias pertanyaan 





 Peserta didik berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang 
di berikan oleh pendidik 
2. Menemukan pola penyelesaian dalampermasalahan 
 Pendidikmenggunakan model dan 
simulasiuntukmembantumengembangkanpenjelasantentangfeno
mena yang terjadipada tegangan permukaan 
Pendidikmemanfaatkan model dan 
simulasiuntukmenganalisismasalah yang ada dengan cara 





 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan tentang fenomena 
yang terjadi pada tegangan 
permukaan  
 Peserta didik membentuk 
kelompok minimal 3 orang 
dalam satu kelompok untuk 
mendiskusikan masalah yang 
diberikan oleh pendidik 
3. Menyelesaikan masalah dengan mandiri 
 Pendidikmengarahkanpesertadidikuntuk menyelesaikan masalah 
secara mandiri 
 Pesertadidikdituntut untuk 
menyelesaikan masalah 
dengan jawaban yang tepat 
4. Merangkum dan menjelaskan 




5. Eksekusi kelas dan menyimpulkan 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk mempersentasikan 
hasil diskusi kelompok tentang tegangan permukaan Pendidik 
menyimpulkan hasil dari pembelajaran dan memberikan 
apresiasi kepada peserta didik yang menjawab dengan tepat  
 Pesertadidik arau perwakilan 
kelompok mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
 Peserta didik berargumentasi 
dalam diskusi  
 Peserta didik menyimak yang 
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disimpulkan oleh pendidik 
Penutup  Pendidikmenyampaikanpembelajaranpada  
pertemuanselanjutnya 
 Pendidikmengakhiripembelajarandenganmembacahamdalah dan 
berdo’a 
 Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik 
 Peserta didik membaca 





G. Penilaian Hasil Belajar 
Tekhnik  : tertulis 
Bentuk Instrumen : tes  
Instrumen  : tes essay 
H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Alat   : Laptop, LCD, spidol, papan tulis, penghapus, pena 
Bahan  : kertas  
Sumber Belajar : Buku Fisika kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 
      Lingkungan Setempat , Buku referensi yang relevan. 
 
       Bandar Lampung ,..... Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Fisika    Mahasiswa Peneliti 
 
Drs. Madiyo      Meri Yani 
NIP.       1511090217 
 
      Mengetahui, 
     Kepala MAN 1 Bandar Lampung 
 
 
 Drs. M. IQBAL 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMENPERTEMUAN KE 3 
 
Nama Sekolah :MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas :  XI IPA 5 
Alokasi Waktu :2 x 45 menit 
 










Menghayati dan mengamalkanperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 








Memahami, menerapkan, menganalisispengetahuanfaktual, konseptual, 
proseduralberdasarkan rasa ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humanioradenganwawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradabanterkaitpenyebabfenomena dan kejadian, 
sertamenerapkanpengetahuanprosedural pada bidangkajian yang 





Mengolah, menalar, dan menyajidalamranahkonkret dan 
ranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator 




3.3.6 Mengidentifikasi pristiwa yang 
berkaitan dengan tegangan 
permukaan dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.3.7 Menerapkan hukum 
Archimedes dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.3.8 menjelaskan gejala kapilaritas 
dalam kehidupan sehari-hari 




Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertadidikdiharapkandapat : 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan tegangan permukaandalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik dapat memahami hukum Archimedes. 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik dapat mengevaluasi dengan memberikan jawaban pada soal 
terkait hukum Archimedes. 
 Peserta didik dapat memahami gejala kapilaritas. 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan kapilaritas dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Peserta didik dapat mengetahui hubungan suhu dengan viskositas. 








D. Materi Pembelajaran 
Fluida Statis : 
 Tegangan Permukaan 




E. Model dan Metode Pembelajaran  
  Model  : Open Ended 
  Metode : Tanya jawab, diskusi, bermain peran. 
 




Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan Menyiapkan peserta didik untuk belajar melalui 
 Pengkondisian peserta didik agar memberikan salam pada awal, 
menyiapkan kursi, meja dan peralatan belajar. 
 Berdoa sebelum belajar  
 Memeriksa kesiapan peserta didik untuk belajar  
 Mengecek kehadiran peserta didik  
 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran  








 Menjawab ucapan salam 
pendidik  
 Menyiapkan peralatan belahjar  
 Berdoa sebelum belajar 
 Peserta didik menyebutkan 
temennya yang tak hadir  
 Peserta didik mendengarkan 
pendidik ketika menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Peserta didik nmenjawab 




Kegiatan Inti 1. Mengajukanpertanyaandanmendefinisikanmasalah  
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 Untuk merangsang aktivitas berfikir pesera didik, pendidik 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan 
materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari seperti : 
1. tahukah anda mengapa kapal selam dapat melayangdan 
tenggelam di air ?  
 Pendidik menjelaskan tentang tegangan permukaan, hukum 
Archimedes , kapilritas dan viskositas 
 Pendidikbertanyatentatangfenomena dan kejadian-kejadian yang 
ada dan berkaitandengankehidupansehari-hari yang 
berkaitantentangtegangan permukaan, hukum Archimedes , 
kapilritas dan viskositas 
 Pesertadidikmengklarifikasimasalah dan memecahkanmasah 
 Pendidik mengidentifikasi 
atau merumuskan penjelasan 
ilmiah untuk menjawab 
pertanyaan oleh pendidik 
 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan materi yang 
disampaikan pendidik 
 Peserta didik mendengarkan 
dengan antusias pertanyaan 
yang di berikan pendidik 
 Peserta didik berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang 
di berikan oleh pendidik 
 
75menit 
2. Menemukan pola penyelesaian dalampermasalahan 
 Pendidikmenggunakan model dan 
simulasiuntukmembantumengembangkanpenjelasantentangfeno
mena yang terjadipada tegangan permukaan, hukum Archimedes 
, kapilritas dan viskositas 
 Pendidikmemanfaatkan model dan 
simulasiuntukmenganalisismasalah yang ada dengan cara 
membentuk kelompok diskusi  
 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan tentang fenomena 
yang terjadi pada tegangan 
permukaan, hukum 
Archimedes , kapilritas dan 
viskositas 
 Peserta didik membentuk 
kelompok minimal 3 orang 
dalam satu kelompok untuk 
mendiskusikan masalah yang 
diberikan oleh pendidik 
3. Menyelesaikan masalah dengan mandiri 
 Pendidikmengarahkanpesertadidikuntuk menyelesaikan masalah 
secara mandiri 
 Pesertadidikdituntut untuk 
menyelesaikan masalah 
dengan jawaban yang tepat 
4. Merangkum dan menjelaskan 
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5. Eksekusi kelas dan menyimpulkan 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk mempersentasikan 
hasil diskusi kelompok tentang tegangan permukaan, hukum 
Archimedes , kapilritas dan viskositas 
 Pendidik menyimpulkan hasil dari pembelajaran dan 
memberikan apresiasi kepada peserta didik yang menjawab 
dengan tepat  
 Pesertadidik arau perwakilan 
kelompok mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
 Peserta didik berargumentasi 
dalam diskusi  
 Peserta didik menyimak yang 
disimpulkan oleh pendidik 
Penutup  Pendidikmenyampaikanpembelajaranpada  pertemuanselanjutnya 
 Pendidikmengakhiripembelajarandenganmembacahamdalah dan 
berdo’a 
 Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik 
 Peserta didik membaca 






F. Penilaian Hasil Belajar 
Tekhnik  : tertulis 
Bentuk Instrumen : tes  
Instrumen  : tes essay 
G. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Alat   : Spidol, papan tulis, penghapus, pena. 
Bahan  : kertas  
Sumber Belajar : Buku Fisika kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 
      Lingkungan Setempat , Buku referensi yang relevan. 
      Bandar Lampung ,.............2019 
Mengetahui, 





Drs. Madiyo      Meri Yani 
NIP.        1511090217 
 
 Mengetahui, 
 Kepala MAN 1 Bandar Lampung 
 
 
Drs. M. IQBAL 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE 4 
 
Nama Sekolah :MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas/Semester :  XI IPA 5 
Alokasi Waktu :2 x 45 menit 
 










Menghayati dan mengamalkanperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 








Memahami, menerapkan, menganalisispengetahuanfaktual, konseptual, 
proseduralberdasarkan rasa ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humanioradenganwawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradabanterkaitpenyebabfenomena dan kejadian, 
sertamenerapkanpengetahuanprosedural pada bidangkajian yang 





Mengolah, menalar, dan menyajidalamranahkonkret dan 
ranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator 







4.3.1 Melakukan percobaan menganalisis 
hukumArchimedes                                                                                          
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertadidikdiharapkandapat : 
 Peserta didik dapat memahami hukum Archimedes. 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
D. Materi Pembelajaran 
Fluida Statis : 
 Hukum Archimedes 
E. Model dan Metode Pembelajaran  
Model : Open Ended 

















Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan Menyiapkan peserta didik untuk belajar melalui 
 Pengkondisian peserta didik agar memberikan salam pada awal, 
menyiapkan kursi, meja dan peralatan belajar. 
 Berdoa sebelum belajar  
 Memeriksa kesiapan peserta didik untuk belajar  
 Mengecek kehadiran peserta didik  
 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran  








 Menjawab ucapan salam 
pendidik  
 Menyiapkan peralatan belahjar  
 Berdoa sebelum belajar 
 Peserta didik menyebutkan 
temennya yang tak hadir  
 Peserta didik mendengarkan 
pendidik ketika menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Peserta didik nmenjawab 




Kegiatan Inti 1. Mengajukanpertanyaandanmendefinisikanmasalah  
 Untuk merangsang aktivitas berfikir pesera didik, pendidik 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan 
materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari  
 Pendidik menjelaskan tentang percobaan yang akan di lakukan  
 Pendidikbertanyamemberikan video tentang hukum Archimedes 
percoban yn kan dilakukan  
 Pesertadidikmelakuan percobaan tentan hukum Archimedes 
 Pendidik mengidentifikasi 
atau merumuskan penjelasan 
ilmiah untuk menjawab 
pertanyaan oleh pendidik 
 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan 
pendidik 
 Peserta didik mengamati 






 Peserta didik berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang 
di berikan oleh pendidik 
2. Menemukan pola penyelesaian dalampermasalahan 
 Pendidikmenggunakan model dan 
simulasiuntukmembantumengembangkanpenjelasantentangfeno
mena yang terjadipada hukum Archimedes  
 Pendidikmemanfaatkan model dan 
simulasiuntukmenganalisismasalah yang ada dengan cara 
membentuk kelompok diskusi  
 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan tentang fenomena 
yang terjadi hukum 
Archimedes 
 Peserta didik membentuk 
kelompok minimal 6 orang 
dalam satu kelompok untuk 
mendiskusikan masalah yang 
diberikan oleh pendidik 
3. Menyelesaikan masalah dengan mandiri 
 Pendidikmengarahkanpesertadidikuntuk menyelesaikan masalah 
secara mandiri 
 Pesertadidikdituntut untuk 
menyelesaikan masalah 
dengan  
jawaban yang tepat 
 
 
4. Merangkum dan menjelaskan 




5. Eksekusi kelas dan menyimpulkan 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk mempersentasikan 
hasil diskusi kelompok tentang tegangan permukaan, hukum 
Archimedes , kapilritas dan viskositas 
 Pendidik menyimpulkan hasil dari pembelajaran dan 
memberikan apresiasi kepada peserta didik yang menjawab 
 Pesertadidik arau perwakilan 
kelompok mempersentasikan 
hasil diskusi didepan kelas 
 Peserta didik berargumentasi 
dalam diskusi  
106 
 
dengan tepat   Peserta didik menyimak yang 
disimpulkan oleh pendidik 
Penutup  Pendidikmenyampaikanpembelajaranpada  pertemuanselanjutnya 
 Pendidikmengakhiripembelajarandenganmembacahamdalah dan 
berdo’a 
 Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari pendidik 
 Peserta didik membaca 











G. Penilaian Hasil Belajar 
Tekhnik  : tertulis 
Bentuk Instrumen : tes  
Instrumen  : tes essay 
H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Alat   : Spidol, papan tulis, penghapus, pena 
Bahan  : kertas  
Sumber Belajar : Buku Fisika kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 
      Lingkungan Setempat , Buku referensi yang relevan. 
  
       Bandar Lampung ,.....Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Fisika    Mahasiswa Peneliti 
 
 
Drs. Madiyo      Meri Yani 
NIP.       1511090217 
 
Mengetahui, 





Drs. M. IQBAL 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS KONTROLPERTEMUAN KE 1 
 
Nama Sekolah :MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas :  XI IPA 6 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
 










Menghayati dan mengamalkanperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 








Memahami, menerapkan, menganalisispengetahuanfaktual, konseptual, 
proseduralberdasarkan rasa ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humanioradenganwawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradabanterkaitpenyebabfenomena dan kejadian, 
sertamenerapkanpengetahuanprosedural pada bidangkajian yang 





Mengolah, menalar, dan menyajidalamranahkonkret dan 
ranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator 




3.3.1 Mengidentifikasifakta – fakta 
yang mempengaruhi tekanan 
hidrostatis. 
3.3.2 Merumuskan persamaan 
hidrostatis. 
3.3.3 Mengidentifikasi prinsip 
hukum pascal 
3.3.4 Menerapkan hukum pascal 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui demonstrasi, peserta didik dapat mengetahui tekanan hidrostatis yang 
mempengaruhi pada suatu benda. 
 Melalui penjelasan, peserta didik dapat memahami persamaan tekanan 
hidrostatis. 
 Memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik diharapkan 
dapat memahami hukum Pascal. 
 Melalui diskusi, peserta didik dapat menganalisis penerapan hukum Pascal 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Melalui latihan, peserta didik dapat mengevaluasi dengan memberikan 
jawaban pada soal terkait tekanan hidrostatis dan hukum Pascal 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fluida Statis : 
 Hukum Utama Hidrostatis 
 Tekanan Hidrostatis 






E. Metode dan Model Pembelajaran  
 Metode  : Diskusi, Ceramah, Eksperimen 
Model : Pembelajaran Langsung 
 




Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan Menyiapkan peserta didik untuk belajar melalui 
 Pengkondisian peserta didik agar memberikan salam pada 
awal, menyiapkan kursi, meja dan peralatan belajar. 
 





 Berdoa sebelum belajar   Berdoa sebelum belajar 
 
 Memeriksa kesiapan peserta didik untuk belajar  
 
 Peserta didik bersiap 
untuk mengikuti 
pembelajaran 
 Mengecek kehadiran peserta didik   Peserta didik menyebutkan 
temennya yang tak hadir 
 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran  
 
 




 Pendidik memberikan pertanyaan terkait matreri yang akan 
dipelajari 
 
 Peserta didik menjawab 









1. Menympaikan dan mendemonstrasikan pengetahuan keterampilan  
 Melalui tanya jawab pendidik menggali konsep tekanan 
hidrostatis dan hukum pascal 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang 




 Pendidik menjelaskan tentang tekanan hidrostatis dan 
hukum pascal 
 
 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan materi yang 
disampaikan pendidik 
 Pendidikbertanyatentatangfenomena dan kejadian-kejadian 
yang ada dan berkaitandengankehidupansehari-hari yang 
berkaitantentang tekanan hidrostatis dan hukum pascal  
 Peserta didik 
mendengarkan dengan 
antusias pertanyaan yang 
di berikan pendidik 
 Pendidik menjelaskan keterampilan sosial yang akan 
diterapkan selama pembelajaran meliputi bertanya, 
menyumbang ide, dan menjadi pendengar yang baik 
 
 
 Masing – masing peserta 
didik ikut serta dalam 
keterampilan saat 
pembelajaran 
2. Membimbing pelatihan  
 Pendidik membentuk kelompok belajar, tiap kelompok 
dibagi menjadi 5-6 orang kemudian perwakilan kelompok 
menggambil soal yang telah di sediakan. 
 Peserta didik 
menggambil soal yang 




 Pendidik membimbing peserta didik agar dapat mengerjakan 
soal yang telah di berikan 





mengambungkan ide, dan 
dapat bertanya pada 
pendidik tentang apa 
yanga belum di mengerti 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil dari kinerja kelompok belajarnya, 
sementara kelompok yang lain di minta untuk 
menanggapinya 
 Peserta didik 
mempersentasikan hasil 
kinerja kelompok 
belajarnya, dan saling 
berargumen dengan 
kelompok lain terkait 
pembelajaran 
3. Mengecek pemahaman dan umpan balik 
 Pendidikmemberikan soal terkait materi untuk mengecek 





n soal yang di berikan 
pendidik secara mandiri  
4. Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan  
 Melalui diskusi kelas, pendidik memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan tentang 
tekanan hidrostatis dan hukum pascal  





 Pendidik memberikan gamabaran atau video tentang 
penrapan dalam kehidupan sehari – hari  
 Peserta didik 
memperhatikan 




Penutup  Pendidikmenyampaikanpembelajaranpada  
pertemuanselanjutnya 
 Peserta didik 
mendengarkan 





h dan berdo’a 
 Peserta didik membaca 







G. Penilaian Hasil Belajar 
Tekhnik  : tertulis 
Bentuk Instrumen : tes  
Instrumen  : tes essay 
H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Alat   : Spidol, papan tulis, penghapus, pena 
Sumber Belajar : Buku Fisika kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 
      Lingkungan Setempat , Buku referensi yang relevan. 
 
       Bandar Lampung ,.............2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Fisika    Mahasiswa Peneliti 
 
 
Drs. Madiyo      Meri Yani 
NIP.        1511090217 
 
      Mengetahui, 






Drs. M. IQBAL 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS KONTROL PERTEMUAN KE 2 
 
Nama Sekolah :MAN 1 Bandar Lampung  
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas/Semester :  XI IPA 6 
Alokasi Waktu :2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida 
statik dalam kehidupan sehari-
hari 
3.3.5  Mengidentifikasi pristiwa 
yang berkaitan dengan tegangan 
permukaan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 
 Peserta didik dapat mengetahui tegangan permukaan pada suatu benda 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan tegangan permukaan dan 
kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik dapat mengevaluasi dengan memberikan jawaban pada soal 
terkait tegangan permukaan dan kapilaritas. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fluida Statis : 
 Tegangan permukaan 
 
E. Model danMetode Pembelajaran  
  Model : pembelajaran langsung 

















Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan Menyiapkan peserta didik 
untuk belajar melalui 
 Pengkondisian peserta 
didik agar memberikan 
salam pada awal, 
menyiapkan kursi, meja 
dan peralatan belajar 
 
 Menjawab ucapan salam 






 Berdoa sebelum belajar  Berdoa sebelum belajar 
 
 Memeriksa kesiapan 
peserta didik untuk 
belajar  
 
 Peserta didik bersiap  
 
 Mengecek kehadiran 
peserta didik  
 
 Peserta didik menyebutkan 
temennya yang tak hadir  
 Pendidik menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
 
 Peserta didik mendengarkan 
pendidik ketika menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Pendidik memberikan 
pertanyaan terkait matreri 
yang akan dipelajari 
 
 Peserta didik nmenjawab 








1. Menympaikan dan mendemonstrasikan pengetahuan 
keterampilan 
 




 Peserta didik menjawab 










































 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan materi yang 
disampaikan pendidik 
 
 Pendidik bertanya 
tentatang fenomena dan 
kejadian-kejadian yang 





 Peserta didik mendengarkan 
dengan antusias pertanyaan 
yang di berikan pendidik 
 
 Pendidik menjelaskan 
keterampilan sosial yang 
akan diterapkan selama 
pembelajaran meliputi 
bertanya, menyumbang 
ide, dan menjadi 
pendengar yang baik 
 Masing – masing peserta didik 
ikut serta dalam keterampilan 
saat pembelajaran 
 
2. Membimbing pelatihan  
 Pendidik membentuk 
kelompok belajar, tiap 
kelompok dibagi menjadi 
5-6 orang kemudian 
perwakilan kelompok 
menggambil soal yang 
telah di sediakan. 
 Peserta didik menggambil soal 























peserta didik agar dapat 
mengerjakan soal yang 
telah di berikan  
dengan kelompok 
mengambungkan ide, dan 
dapat bertanya pada pendidik 
tentang apa yanga belum di 
mengerti 
 Pendidik membimbing 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
dari kinerja kelompok 
belajarnya, sementara 
kelompok yang lain di 
minta untuk 
menanggapinya 
 Peserta didik 
mempersentasikan hasil 
kinerja kelompok belajarnya, 
dan saling berargumen dengan 
kelompok lain terkait 
pembelajaran 
3. Mengecek pemahaman dan umpan balik 
 Pendidik memberikan 
soal terkait materi untuk 
mengecek pemahaman 
peserta didik secara 
mandiri  
 Peserta didik mengerjakan 
soal yang di berikan pendidik 





4. Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan 
penerapan  
 Melalui diskusi kelas, 
pendidik memberi 




tegangan permukaan  
 Peserta didik antusias dalam 
menyampaikan kesimpulan 
tentang pembelajaran yang 
dilakukan  
 




gamabaran atau video tentang 
penrapan dalam kehidupan 
sehari - hari 
memperhatikan gambaran 
atau video yang diberikan 
Penutup  Pendidik menyampaikan 
pembelajaran pada  
pertemuan selanjutnya 
 Peserta didik mendengarkan 






membaca hamdalah dan 
berdo’a 
 Peserta didik membaca 
hamdalah dan berdo’a 
 
G. Penilaian Hasil Belajar 
Tekhnik  : tertulis 
Bentuk Instrumen : tes  
Instrumen  : tes essay 
H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Alat   : Spidol, papan tulis, penghapus, pena 
Sumber Belajar : Buku Fisika kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 













       Bandar Lampung ,.............2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Fisika    Mahasiswa Peneliti 
 
 
Drs. Madiyo      Meri Yani 









Drs. M. IQBAL 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS KONTROL PERTEMUAN KE 3 
 
Nama Sekolah :MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas :  XI IPA  6 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida 
statik dalam kehidupan sehari-
hari 
3.3.6 Mengidentifikasi pristiwa yang 
berkaitan dengan tegangan 
permukaan dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.3.7 Menerapkan hukum 
Archimedes dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.3.8 menjelaskan gejala kapilaritas 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.3.9 Mendiskripsikan konsep        
Viskositas 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan tegangan permukaandalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik dapat memahami hukum Archimedes. 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik dapat mengevaluasi dengan memberikan jawaban pada soal 
terkait hukum Archimedes. 
 Peserta didik dapat memahami gejala kapilaritas. 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan kapilaritas dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Peserta didik dapat mengetahui hubungan suhu dengan viskositas. 











D. Materi Pembelajaran 
Fluida Statis : 
 Tegangan Permukaan 




E. Model dan Metode Pembelajaran  
  Model : Pembelajaran Langsung 



























Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan Menyiapkan peserta didik 
untuk belajar melalui 
 Pengkondisian peserta 
didik agar memberikan 
salam pada awal, 
menyiapkan kursi, meja 
dan peralatan belajar. 
 
 Menjawab ucapan salam 





 Berdoa sebelum belajar   Berdoa sebelum belajar 
 
 Memeriksa kesiapan 
peserta didik untuk 
belajar  
 Pendidik menyiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran 
 Mengecek kehadiran 
peserta didik 
 Peserta didik menyebutkan 
temennya yang tak hadir  
 Pendidik menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
 Peserta didik mendengarkan 
pendidik ketika menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 Pendidik memberikan 
pertanyaan terkait matreri 
yang akan dipelajari 
 
 
 Peserta didik nmenjawab 






1. Menympaikan dan mendemonstrasikan pengetahuan 
keterampilan 
 
 Melalui tanya jawab 
pendidik menggali 
 Peserta didik menjawab 



































permukaan , hukum 
Archimedes, kapilaritas, 






tentang tegangan permukaan 
 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan materi yang 
disampaikan pendidik 
 
 Pendidik bertanya 
tentatang fenomena dan 
kejadian-kejadian yang 




permukaan , hukum 
Archimedes, kapilaritas, 
dan viskositas 
 Peserta didik mendengarkan 
dengan antusias pertanyaan 
yang di berikan pendidik 
 Pendidik menjelaskan 
keterampilan sosial yang 
akan diterapkan selama 
pembelajaran meliputi 
bertanya, menyumbang 
ide, dan menjadi 
pendengar yang baik 
 Masing – masing peserta didik 
ikut serta dalam keterampilan 
saat pembelajaran 
2. Membimbing pelatihan  
 Pendidik membentuk 
kelompok belajar, tiap 
kelompok dibagi menjadi 
 Peserta didik menggambil soal 


































5-6 orang kemudian 
perwakilan kelompok 
menggambil soal yang 
telah di sediakan 
berdiskusi.  
 
 Pendidik membimbing 
peserta didik agar dapat 
mengerjakan soal yang 
telah di berikan  
 
 Peserta didik mulai berdiskusi 
dengan kelompok 
mengambungkan ide, dan 
dapat bertanya pada pendidik 
tentang apa yanga belum di 
mengerti 
 
 Pendidik membimbing 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
dari kinerja kelompok 
belajarnya, sementara 
kelompok yang lain di 
minta untuk 
menanggapinya 
 Peserta didik mempersentasikan 
hasil kinerja kelompok 
belajarnya, dan saling 
berargumen dengan kelompok 
lain terkait pembelajaran 
3. Mengecek pemahaman dan umpan balik 
 Pendidik memberikan 
soal terkait materi untuk 
mengecek pemahaman 
peserta didik secara 
mandiri  
 Peserta didik mengerjakan 
soal yang di berikan pendidik 
secara mandiri  
4. Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan 
penerapan  
 Melalui diskusi kelas, 
pendidik memberi 
kesempatan pada peserta 
didik untuk 
 Peserta didik antusias dalam 
menyampaikan kesimpulan 














tegangan permukaan  
 
 Pendidik memberikan 
gamabaran atau video 
tentang penrapan dalam 
kehidupan sehari - hari 
 Peserta didik memperhatikan 
gambaran atau video yang 
diberikan 
 
Penutup  Pendidik menyampaikan 
pembelajaran pada  
pertemuan selanjutnya 
 Peserta didik mendengarkan 






membaca hamdalah dan 
berdo’a 
 Peserta didik membaca 
hamdalah dan berdo’a 
 
G. Penilaian Hasil Belajar 
Tekhnik  : tertulis 
Bentuk Instrumen : tes  
Instrumen  : tes essay 
H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Alat   : Spidol, papan tulis, penghapus, pena 
Sumber Belajar : Buku Fisika kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 









       Bandar Lampung ,.............2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Fisika    Mahasiswa Peneliti 
 
 
Drs. Madiyo      Meri Yani 
NIP.       1511090217 
 
      Mengetahui, 
  Kepala MAN 1 Bandar Lampung 
 
 
Drs. M. IQBAL 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS KONTROL PERTEMUAN KE 4 
 
Nama Sekolah :MAN 1 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas :  XI IPA 6 
Alokasi Waktu :1 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.3Merancang dan melakukan 
percobaan yang memanfaatkan 
sifat-sifat fluida statik, berikut 
hasil percobaan dan 
pemanfaatannya 
4.3.1 Melakukan percobaan menganalisis 
hukum Archimedes                                                                                          
  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 
 Peserta didik dapat memahami hukum Archimedes. 
 Peserta didik dapat menganalisis penerapan hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
D. Materi Pembelajaran 
Fluida Statis : 
 Hukum Archimedes 
E. Model dan Metode Pembelajaran  
Model : Pembelajaran Langsung 
























Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan Menyiapkan peserta didik 
untuk belajar melalui 
 Pengkondisian peserta 
didik agar memberikan 
salam pada awal, 
menyiapkan kursi, meja 
dan peralatan belajar. 
 
 Menjawab ucapan salam 





 Berdoa sebelum belajar  
 
 Berdoa sebelum belajar 
 
 Memeriksa kesiapan 
peserta didik untuk 
belajar  
 
 Peserta didik bersiap untuk 
mengikuti pembelajaran  
 Mengecek kehadiran 
peserta didik  
 
 Peserta didik menyebutkan 
temennya yang tak hadir  
 
 Pendidik menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
 
 Peserta didik mendengarkan 
pendidik ketika menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
 Pendidik memberikan 
pertanyaan terkait matreri 
yang akan dipelajari 
 
 Peserta didik nmenjawab 







1. Menympaikan dan mendemonstrasikan pengetahuan 
keterampilan 
 
 Melalui tanya jawab 
pendidik menggali 
tentang hukum 
 Peserta didik menjawab 











































 Peserta didik memperhatikan 
penjelasan materi yang 
disampaikan pendidik 
 
 Pendidik bertanya 
tentatang fenomena dan 
kejadian-kejadian yang 





 Peserta didik mendengarkan  
dengan antusias pertanyaan 
yang di berikan pendidik 
 Pendidik menjelaskan 
keterampilan sosial yang 
akan diterapkan selama 
pembelajaran meliputi 
bertanya, menyumbang 
ide, dan menjadi 
pendengar yang baik 
 Masing – masing peserta 
didik ikut serta dalam 
keterampilan saat 
pembelajaran 
2. Membimbing pelatihan  
 Pendidik membentuk 
kelompok untuk 
melakukan percobaan, 
tiap kelompok dibagi 
menjadi 5-6 orang. 
 Peserta didik menyiapkan alat 
dan bahan, kemudian 
kelompok berdiskusi.  
 
 Pendidik membimbing 
peserta didik agar dapat 
melakuan percobaan yang 
 Peserta didik mulai berdiskusi 
dengan kelompok 
















Pendidik membimbing  dapat bertanya pada pendidik 
tentang apa yanga belum di 
mengerti 
 
 peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
dari kinerja kelompok, 
sementara telah di berikan 
kelompok yang  lain di 
minta untuk 
menanggapinya 
 Peserta didik 
mempersentasikan hasil kinerja 
kelompok belajarnya, dan 
saling berargumen dengan 
kelompok lain terkait  
percobaan yang di lakukan 
3. Mengecek pemahaman dan umpan balik 




peserta didik  
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang di berikan 
pendidik  
4. Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan 
penerapan  
 Melalui diskusi kelas, 
pendidik memberi 
kesempatan pada peserta 
didik untuk 
menyampaikan 
kesimpulan tentang hasil 
percobaan 
 Peserta didik antusias dalam 
menyampaikan kesimpulan 
tentang pembelajaran yang 
dilakukan  
Penutup  Pendidik menyampaikan 
pembelajaran pada  
 Peserta didik mendengarkan 







G. Penilaian Hasil Belajar 
Tekhnik  : tertulis 
Bentuk Instrumen : tes  
Instrumen  : tes essay 
H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Alat   : Spidol, papan tulis, penghapus, pena 
Sumber Belajar : Buku Fisika kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 
      Lingkungan Setempat , Buku referensi yang relevan. 
 
       Bandar Lampung ,.............2019 
Mengetahui, 




Drs. Madiyo      Meri Yani 
NIP.       1511090217 
 
Mengetahui, 








membaca hamdalah dan 
berdo’a 
 Peserta didik membaca 




Drs. M. IQBAL 
    NIP. 19630825199003 1002 








LEMBAR KERJA PRAKTIKUM HUKUM ARCHIMEDES 
 
I. Tujuan 
Untuk membuktikan peristiwa tenggelam, melayang dan mengapung suatu 
benda dan pengaruh garam yang di campurkan ke dalam air terhadap keadaan 
benda tersebut. 
II. Alat dan Bahan 
1. Gelas 
2. Sendok 
3. Telur  
4. Air 
5. Garam 
III. Prosedur Kerja  
1. Siapkan alat dan bahan yang di perlukan untuk melakukan percobaan. 
2. Gelas diberi air, jangan terlalu penuh agar pada saat memasukkan telur air 
tidak tumpah. 
3. Selanjutnya telur di masukkan kedalam gelas yang berisi air tanpa campuran 
garam kemudian amatilah yang terjadi. 
4. Setelah itu dalam masukkan satu gelas dan aduk perlahan sampai merata, 
amatilah keadaan yang terjadi pada telur tersebut. 
5. Masukkan lagi satu sendok garam dan aduk secara perlahan sampai merata, 
lalu amati yang terjadi pada telur. 
6. Lakukan seterusnya sampai mendapatkan keadaan telur yang kita perlukan. 
7. Catatatlah hasil pemngamatan kelompok  
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8. Setelah selesai praktikum bersihkan dan rapihkan bahan sisa praktikum 
tersebut. 












V. Analisis Hasil Percobaan  
1. Menggapa telur dapat tenggelam? Jelaskan berdasarkan hukum Arcimedes! 
2. Menggapa telur dapat melayang ? Jelaskan berdasarkan hukum Arcimedes! 
3. Menggapa telur dapat mengapung ? Jelaskan berdasarkan hukum Arcimedes! 
VI. Kesimpulan  
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PRAKTIKUM 
 
1. Menggapatelurdapattenggelam? JelaskanberdasarkanhukumArcimedes! 
Jawaban : 
Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan tenggelam jika berat benda (W) 
lebih besar dari gaya ke atas (FA). 
W > FAPada saat telur dimasukkan dalam air tak terisi garam maka telur tersebut 
akan tenggelam karena massa jenis telur lebih besar daripada massa jenis air. 
Kemudian air diberi garam 1-2 sendok dan diaduk secara perlahan-lahan, telur masih  
juga tenggelam karena massa jenis telur masih lebih besar dari pada massa jenis air.    
 
2. Menggapatelurdapatmelayang ?JelaskanberdasarkanhukumArcimedes! 
Jawaban : 
Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan melayang jika berat benda (W) 
sama dengan gaya ke atas (FA) atau benda  tersebut dalam keadaan setimbangW = 
FAPada saat air diberi 2 ½ sendok garam dan diaduk secara perlahan-lahan maka telur 
akan berada pada keadaan melayang. Hal ini terjadi karena massa jenis air sama 
dengan massa jenis telur. Garam disini berfungsi untuk memperbesar massa jenis air.    
 
3. Menggapatelurdapatmengapung ?JelaskanberdasarkanhukumArcimedes! 
Jawaban : 
Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan terapung jika berat benda (W) 
lebih kecil dari gaya ke atas (FA).W > FA Pada saat air diberi 3-4 sendok garam dan 
diaduk secara perlahan-lahan maka telur itu akan terapung karena massa jenis air lebih 
besar daripada massa jenis telur. Hal ini terjadi karena semakin banyak garam yang 
diberikan maka semakin besar pula massa jenis zat cairnya atau air. 
 
Kesimpulan 
1. Benda tenggelam karena massa jenis telur > massa jenis air. 
2.   Benda melayang karena massa jenis telur = massa jenis air 
3.   Benda terapung karena massa jenis telur  < massa jenis air. 
4. Garam berfungsi untuk memperbesar massa jenis air dengan begitu semakin 




KISI-KISI SOAL UJI COBA MATERI FLUIDA STATIS 
Mata Pelajaran : Fisika 
     Sekolah  : MAN 1 Bandar Lampung  




































 Peserta didik mampumendefinisikankeadaan 
pada fluidaberdasarkanhukum Archimedes 
 





 Mengidentifikasi soal 
terkait sebuah gambar 
 





































































































 Peserta didik 
mampumengidentifikasikriteriauntukmempertim
bangkankemungkinanjawabanterkaitkonsep 
   hukum Archimedes 
 Peserta didik mampu merancang eksperimen 
 
 Peserta didik mampu membuat struktur suatu 
argumen dari kasus yang disajikan terkait 
dengan konsep hukum Pascal 
 






 Menentukan suatu 
tindakan  
 











































































alternatif yang disajikan dalam sebuah kasus 
 
 
 Siswa mampu melibatkan dugaan terkait 
penerapankonsep hukum Archimedes melalui 
gambar eksperimensederhana. 
 
 Peserta didik mampu melibatkan dugaan terkait 
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Seorang wanita yang memakai sepatu hak tinggi 
dan seorang pria memakai sepatu berjalan dilantai. 
Berat wanita dan pria sama yaitu 550 N. manakah 





Yang lebih merusak lantai kayu adalah wanita yang memakai sepatu 
hak tinggi. karena tekanan berbanding    terbalik    dengan    luas 
permukaan,    semakin    kecil    luas permukaan  maka tekanannya 
semakinbesar 
2 
Sebuah bejana berhubungan mempunyai tekanan yang 
sama pada titik A, B dan C. Kemudian bejana 
dimiringkan 30 seperti gambar. Menurut dugaan Anda 
manakah pernyataan yang benar? Jelaskan! 
a. Titik A, B dan C akan tetap mempunyai 
tekanan yangsama 
Titik A, B dan C mempunyai tekanan yang berbeda. 
Mengemukakan alasan (hukum pokok hidrostatis  menyatakan  
bahwa  semua titik yang terletak pada satu bidang datar di dalam satu 
jenis zat cair mempunyai 
tekanan  hidrostatis  yang  sama.  Jadi ketika pada posisi 30° maka 
titik A, B dan C tidak mempunyai tekanan yang sama lagi karena 
ketinggian cairannya berbeda) 
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b. Titik A, B dan C mempunyai tekanan yang 
berbeda 
 
a. Titik A, B dan C akan tetap mempunyai 
tekanan yangsama 
b. Titik A, B dan C mempunyai tekanan yang 
berbeda 
3 
Dari beberapa pilihan di bawah ini mana sajakah faktor 
yang mempengaruhi tekanan hidrostatis yang 
dihasilkan zat cair?Jelaskan! 
1. Massa jenisfluida 
2. Bentuk penampang zatcair 
1. Massa zat cair 
2.  Kedalaman zat cair dari permukaan 
Mengemukakan  alasan (makin  dalamzat cair dalam wadah, makin 
berat zat cair itu sehingga semakin besar tekanan yang  dikerjakan  
zat  cair  pada  dasar wadah) 
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3. Kedalaman zat cair daripermukaan 
4. Luas peampang wadah zatcair 
 
4 Sebuah sistem pompa hidrolik dirancang agar dapat 
mengangkat beban 500 kali gaya tekan maksimum. 
Berapakah perbandingan luas permukaan dan 
perbandingan diameter antara penyangga beban dan 
penyangga gaya? 
 
3. Massa zat cair 
4.  Kedalaman zat cair dari permukaan 
Mengemukakan  alasan (makin  dalamzat cair dalam wadah, makin 
berat zat cair itu sehingga semakin besar tekanan yang  dikerjakan  
zat  cair  pada  dasar wadah) 
5 Dongkrak hidrolik memiliki dua penampang, 
penampang pertama mempunyai luas 1,25 cm
2
, 
sedangkan penampang keduanya mempunyai luas 2,5 
m
2
. Agar dongkrak dapat mengangkat mobil dengan 
massa 5 ton, tentukan tekanan yang dihasilkan gas 
pada piston pertama dan gaya dorong pada piston 
pertama! 
Ada, berat batu dalam air lebih ringan di bandingkan berat batu di 
udara. Mengemukakan alasa (karena pengaruh   gaya  tekan   ke   atas   






6 Bagaimanakah cara anda membuktikan hubungan 
tekanan dengan kedalaman dari sebuah 
Cara  membuktikannya  adalah dengan menggunakan wadah yang   
diberi lubang pada ketinggian yang berbeda. Memberi    penjelasan    
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percobaansederhana? lebih    lanjut (Setelah   itu   dapat  diketahui   dari pancuran air 
yang terjauh. Semakin jauh dan kuat pancuran airnya maka tekanan 
semakin besar). 
7 Selain balon udara, kapal selam juga menggunakan 
prinsip hukum Archimedes dalam kerjanya. Ada tiga 
keadaan yaitu terapung, tenggelam dan melayang. Apa 
yang dimaksud dengan keadaan terapung, tenggelam 
dan melayang? Apa syarat-syarat yang menyebabkan 
keadaantersebut? 
Tiga keadaan dalam prinsip fluida: 
1. Terapung:   keadaan   dimana   ada bagian  benda  yang  terlihat  
diatas permukaan fluida. Hal ini terjadi jika gaya angkat maksimum 
lebih besar daripada berat benda    W < Fa 
2. Tenggelam:  keadaan  dimana  gaya angkat   maksimum   yang   
dialami benda  lebih  kecil  dari  pada  berat benda. W > Fa 
3. Melayang:   keadaan  dimana   jika benda dicelupkan seluruhnya 
kedalam  fluida,  benda  tidak  naik ataupun tidak  turun. Hal ini 
terjadi 
karena gaya angkat maksimum sama dengan berat benda. 
 W = Fa 
8 Jika kedua penampang dibuat dengan luas penampang 
yang sama, dapatkah pompa menghasilkan gaya 
maksimal jika gaya yang diberikan kecil? 
 
Pompa tidak akan bekerja maksimum. Mengemukakan  alasan (Agar  
pompa dapat    bekerja    maksimum,    kedua penampang   harus   
dibuat   berbeda, dimana dengan penampang kecil maka gaya  yang  
diberikan  juga  kecil  agar 
mendapatkan gaya yang besar). 




9 Apa yang menyebabkan kapal selam dapat 
menyelam dan dapat mengapung kembali pada 









Naik turunnya kapal selam diakibatkan oleh   perbedaan   massa   
jenis. Kapal selam dilengkapi    dengan tangki pemberat 
Memberikan   penjelasan   lebih lanjut (Jika tangki kosong,kapal 
akan mengapung. Agar kapal dapat menyelam, kapal  mengisi 
tangki pemberat dengan air. Semakin banyak tangki terisi air, 
semakin dalam kapal menyelam. Untuk mengapung kembali, kapal   
mengosongkan tangki dengan 
memompakan udara ke dalam tangki. Dengan demikian air keluar 
dari tangki). 




10 Dua tabung dihubungkan sehingga membentuk huruf U. 
tabung sebelah kanan diisi minyak (ρ = 0,8 g/cm3) dan 
sebelah kiri isi air (ρ = 1 g/cm3). Jika tinggi minyak 10 
cm, maka hitung selisih ketinggiankeduanya! 
Diketahui: 
ρ = 0,8 g/cm3 
ρ = 1 g/cm3 




ρm.g.hm = ρa. g. ha 
Karena g adalah sama, maka: 




jadi, selisih ketinggian keduanya adalah 8 cm. 
11 
Bagaimanakah arah dan jarak pancaran air dari bejana 
yang berlubang di bawah ini. Coba lukiskan ! Pancaran 
air yang paling pendek jaraknya dari A adalah air yang 
lewat lubangnomor... dan pancaran air yang paling jauh 
jaraknya adalah yang lewat pada lubang nomor... 
Tekanan C mempunyai tekanan yang besarnya sama dengan tekanan 
A atau sama juga dengan besarnya tekanan mengemukakan alasan 
(Hukum Pascal 
menyatakan bahwa perubahan tekanan yang diberikan padafluida 
akan ditransmisikan  seluruhnya terhadap setiap titik dalam fluida 
dan terhadap dinding wadah. Jadi, tekanan di semua titik adalah 
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Mengapa bisa terjadi demikian? 
 
 
sama yaitu tekananA=tekanan B=tekanan C) 
12 Rancanglah sebuah percobaan sederhana untuk mengukur 
massa jenis suatufluida! 
Massa jenis fluda dapat di tentukan dengan bentuan gelas ukur dan 
neraca. Mengemukakan alasan (Caranya dengan menimbang gelas 
ukur kosong terlebih dahulu kemudian masukkan fluida sampai 
volume  tertentu. Massa gelas ukur yang berisi fluida ditimbang 
lagi. Selisih   dari   kedua   massa   tersebut marupakan massa 
fluida, karena volume fluida diketahui dari gelas ukur maka massa 
jenis fluida dapat dapat diukur dengan persamaan. ρ = m/V) 
13 Dongkrak hidrolik mempunyai 3 penampang A, B 
dan C. Menurut pendapat Andamanakah pernyataan 
yang benar ? 
Jelaskan! 
 
Lubang terendah (no.1) jarak pancaran airnya   paling jauh  karena 
memiliki tekanan yang  paling   besar, hal ini disebabkan karena 
semakin ke bawah kerapatan air semakin besar, sedangkan lubang 
tertinggi (no.3) jaraknya paling pendek karena 
kerapatan air di permukaan paling kecil 






a. Besar tekanan A dikalikan dengan besar 
tekanan B sama dengan besar tekananC 
b. Besar tekanan C merupakan penjumlahan 
tekanan A dan tekanan B 
c. Tekanan C mempunyai tekanan yang 
besarnya sama dengan tekanan A atausama juga 
dengan besarnya tekanan B 
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14 Dari percobaan tersebut, apakah ada perbedaan berat 
batu ketika di udara dengan berat batu ketika berada 
di dalam air? Apa yang dapat Anda simpulkan dari 
percobaan tersebut? 
Bejana A akan lebih kecil dari pada bejana B. Karena bejana B 
memiliki massa jenis yang  lebih  kecil  daripada cairan A sehingga  
gaya angkat  pada cairan  B menjadi lebih kecil daripada cairan A 
15 Sebuah gelas penuh berisi air dan di dalamnya 
terapung sebongkah es sehingga sebagian es berada 
di atas permukaan air. Jika es mencair, apakah air 
akantumpah? 
Air tidak tumpah, Mengemukakan alasan (Karena massa jenis es 
lebih kecil daripada massa jenis air. Ketika es mencair, permukaan 
air turun tetapi es yang ada diatas permukaan air akan mengimbangi 
pengurangan volume sehingga 
permukaan air tetap). 
 
 
 No               KODE
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 U-1 2 1 4 2 0 0 0 1 1 0 0 2 1 2 2 18
2 U-2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 1 3 20
3 U-3 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 0 3 0 20
4 U-4 2 3 2 2 1 2 2 1 1 1 0 1 0 2 1 21
5 U-5 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 0 1 3 21
6 U-6 3 3 2 2 0 4 2 1 2 0 0 0 0 2 1 22
7 U-7 1 4 2 2 0 1 2 1 2 0 0 2 1 0 4 22
8 U-8 0 0 1 4 0 4 4 1 1 0 1 3 0 0 4 23
9 U-9 0 4 1 2 1 2 2 1 2 0 1 3 1 2 2 24
10 U-10 0 3 1 4 1 1 4 1 2 0 1 2 1 2 1 24
11 U-11 2 3 1 2 0 0 2 3 3 0 0 3 0 2 4 25
12 U-12 1 2 3 2 0 4 2 4 4 0 0 1 2 1 0 26
13 U-13 2 4 0 2 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 26
14 U-14 2 3 0 2 3 3 2 1 2 0 0 3 1 2 2 26
15 U-15 0 3 1 2 2 4 2 1 3 0 0 3 0 2 3 26
16 U-16 4 4 1 2 0 2 2 1 4 0 0 3 2 2 0 27
17 U-17 1 4 1 2 0 1 2 2 2 4 0 1 0 3 4 27
18 U-18 3 4 2 2 0 2 2 1 4 2 0 1 1 2 3 29
19 U-19 1 2 1 3 0 3 2 1 1 3 3 2 3 1 3 29
20 U-20 0 2 2 4 0 2 4 3 4 2 2 1 1 2 1 30
21 U-21 2 4 0 2 4 3 4 1 2 0 1 4 1 2 3 33
22 U-22 3 2 0 3 4 3 3 1 4 0 1 4 0 2 3 33
23 U-23 2 3 3 3 3 1 3 1 4 0 1 4 1 2 4 35
24 U-24 2 3 4 4 1 2 4 1 4 0 0 4 1 2 3 35
25 U-25 4 4 1 4 1 0 4 3 4 2 0 1 1 4 3 36
26 U-26 3 4 4 4 1 0 4 4 2 2 1 4 1 2 2 38
27 U-27 4 3 2 2 4 3 2 2 2 4 1 4 1 4 1 39
28 U-28 3 2 4 4 0 2 4 4 4 4 1 0 1 3 4 40
29 U-29 2 4 4 4 4 3 4 1 2 0 0 4 4 2 3 41
30 U-30 1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 0 1 4 2 2 43
r hitung 0,4169 0,30238 0,38661 0,66173 0,46582 0,15478 0,71327 0,37305 0,53926 0,47425 0,10887 0,28093 0,48667 0,44269 0,19193
r tabel 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494 0,3494
keterangan V TV V V V TV V V V V TV TV V V TV
Nomor Soal
Skor Total
Uji Validitas Butir Soal
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
1 U-1 2 4 2 0 0 1 1 0 1 2 13
2 U-2 1 3 1 1 1 1 1 0 2 1 12
3 U-3 1 1 1 1 1 2 2 1 0 3 13
4 U-4 2 2 2 1 2 1 1 1 0 2 14
5 U-5 1 1 1 3 1 1 1 1 0 1 11
6 U-6 3 2 2 0 2 1 2 0 0 2 14
7 U-7 1 2 2 0 2 1 2 0 1 0 11
8 U-8 0 1 4 0 4 1 1 0 0 0 11
9 U-9 0 1 2 1 2 1 2 0 1 2 12
10 U-10 0 1 4 1 4 1 2 0 1 2 16
11 U-11 2 1 2 0 2 3 3 0 0 2 15
12 U-12 1 3 2 0 2 4 4 0 2 1 19
13 U-13 2 0 2 3 2 1 2 1 1 1 15
14 U-14 2 0 2 3 2 1 2 0 1 2 15
15 U-15 0 1 2 2 2 1 3 0 0 2 13
16 U-16 4 1 2 0 2 1 4 0 2 2 18
17 U-17 1 1 2 0 2 2 2 4 0 3 17
18 U-18 3 2 2 0 2 1 4 2 1 2 19
19 U-19 1 1 3 0 2 1 1 3 3 1 16
20 U-20 0 2 4 0 4 3 4 2 1 2 22
21 U-21 2 0 2 4 4 1 2 0 1 2 18
22 U-22 3 0 3 4 3 1 4 0 0 2 20
23 U-23 2 3 3 3 3 1 4 0 1 2 22
24 U-24 2 4 4 1 4 1 4 0 1 2 23
25 U-25 4 1 4 1 4 3 4 2 1 4 28
26 U-26 3 4 4 1 4 4 2 2 1 2 27
27 U-27 4 2 2 4 2 2 2 4 1 4 27
28 U-28 3 4 4 0 4 4 4 4 1 3 31
29 U-29 2 4 4 4 4 1 2 0 4 2 27
30 U-30 1 4 4 4 4 2 4 3 4 2 32
Varian 1,445556 1,782222 1,04 2,306667 1,312222 1,032222 1,315556 1,866667 1,128889 0,795556 37,632222
n 10 0,627299
n-1 9 n/ (n-1) 1,111111
∑Si
2




∑Si2  / ∑St2  0,372701 Kriteria sedang










           
No KODE Nomor Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
1 U-16 4 1 2 0 2 1 4 0 2 2 2 
2 U-17 1 1 2 0 2 2 2 4 0 3 3 
3 U-18 3 2 2 0 2 1 4 2 1 2 2 
4 U-19 1 1 3 0 2 1 1 3 3 1 1 
5 U-20 0 2 4 0 4 3 4 2 1 2 2 
6 U-21 2 0 2 4 4 1 2 0 1 2 2 
7 U-22 3 0 3 4 3 1 4 0 0 2 2 
8 U-23 2 3 3 3 3 1 4 0 1 2 2 
9 U-24 2 4 4 1 4 1 4 0 1 2 2 
10 U-25 4 1 4 1 4 3 4 2 1 4 4 
11 U-26 3 4 4 1 4 4 2 2 1 2 2 
12 U-27 4 2 2 4 2 2 2 4 1 4 4 
13 U-28 3 4 4 0 4 4 4 4 1 3 3 
14 U-29 2 4 4 4 4 1 2 0 4 2 2 
15 U-30 1 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 










           
No KODE 
Nomor Soal Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 U-1 2 4 2 0 0 1 1 0 1 2 2 
2 U-2 1 3 1 1 1 1 1 0 2 1 1 
3 U-3 1 1 1 1 1 2 2 1 0 3 3 
4 U-4 2 2 2 1 2 1 1 1 0 2 2 
5 U-5 1 1 1 3 1 1 1 1 0 1 1 
6 U-6 3 2 2 0 2 1 2 0 0 2 2 
7 U-7 1 2 2 0 2 1 2 0 1 0 0 
8 U-8 0 1 4 0 4 1 1 0 0 0 0 
9 U-9 0 1 2 1 2 1 2 0 1 2 2 
10 U-10 0 1 4 1 4 1 2 0 1 2 2 
11 U-11 2 1 2 0 2 3 3 0 0 2 2 
12 U-12 1 3 2 0 2 4 4 0 2 1 1 
13 U-13 2 0 2 3 2 1 2 1 1 1 1 
14 U-14 2 0 2 3 2 1 2 0 1 2 2 
15 U-15 0 1 2 2 2 1 3 0 0 2 2 
  Jumlah 18 23 31 16 29 21 29 4 10 23 204 
 Uji daya Beda 
Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda Daya Beda 
Kriteria Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali 
Uji Tingkat Kesukaran 
rx 53 56 78 42 77 49 76 30 32 58   
skor maksimum 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3   
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32   
P 0,552083333 0,583333333 0,8125 0,4375 0,802083 0,510416667 0,791667 0,3125 0,333333 0,604166667   
KRITERIA Cukup Cukup Mudah Cukup Mudah Cukup Mudah Cukup Cukup Cukup   
 









1.  Yang lebih merusak lantai kayu adalah wanita yang 
memakai sepatu hak tinggi. karena tekanan berbanding    
terbalik    dengan    luas permukaan,    semakin    
kecil    luas permukaan  maka tekanannya semakin 
besar 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
 Menejelaskan dengan tepat dan benar : 
5 
2.  Titik A, B dan C mempunyai tekanan yang berbeda. 
Mengemukakan alasan (hukum pokok hidrostatis  
menyatakan  bahwa  semua titik yang terletak pada 
satu bidang datar di dalam satu jenis zat cair 
mempunyai 
tekanan  hidrostatis  yang  sama.  Jadi ketika pada 
posisi 30° maka titik A, B dan C tidak mempunyai 
tekanan yang sama lagi karena ketinggian cairannya 
berbeda) 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
  3.   
1. Massa zat cair 
2.  Kedalaman zat cair dari permukaan 
Mengemukakan  alasan (makin  dalamzat cair dalam 
wadah, makin berat zat cair itu sehingga semakin 
besar tekanan yang  dikerjakan  zat  cair  pada  dasar 
wadah) 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
 1. Massa zat cair 
2.  Kedalaman zat cair dari permukaan 
Mengemukakan  alasan (makin  dalamzat cair dalam 
wadah, makin berat zat cair itu sehingga semakin 
besar tekanan yang  dikerjakan  zat  cair  pada  dasar 
wadah) 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
5. Ada, berat batu dalam air lebih ringan di bandingkan 
berat batu di udara. Mengemukakan alasa (karena 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
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pengaruh   gaya  tekan   ke   atas   yang mengakibatkan 
berat benda lebih kecil) 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
6. Cara  membuktikannya  adalah dengan menggunakan
 wadah yang   diberi lubang pada ketinggian 
yang berbeda. Memberi    penjelasan    lebih    lanjut 
(Setelah   itu   dapat  diketahui   dari pancuran air 
yang terjauh. Semakin jauh dan kuat pancuran airnya 
maka tekanan 
semakin besar). 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
7. Kekuatan pancaran air yang keluar dari lubang adalah 
sama besarnya atau sama kuatnya. Mengemukakan 
alasan (Hal ini sesuai dengan hukum Pascal bahwa 
tekanan yang  diberikan  pada  zat  cair dalam ruang 
tertutup diteruskan sama besar ke segala arah). 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
8. Pompa tidak akan bekerja maksimum. Mengemukakan  
alasan (Agar  pompa dapat    bekerja    maksimum,    
kedua penampang   harus   dibuat   berbeda, dimana 
dengan penampang kecil maka gaya  yang  diberikan  
juga  kecil  agar 
mendapatkan gaya yang besar). 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
9. Naik turunnya kapal selam diakibatkan oleh   
perbedaan   massa   jenis. Kapal selam dilengkapi    
dengan tangki pemberat Memberikan   penjelasan   
lebih lanjut (Jika tangki kosong,kapal akan 
mengapung. Agar kapal dapat menyelam, kapal  
mengisi tangki pemberat dengan air. Semakin banyak 
tangki terisi air, semakin dalam kapal menyelam. 
Untuk mengapung kembali, kapal   mengosongkan 
tangki dengan 
memompakan udara ke dalam tangki. Dengan 
demikian air keluar dari tangki). 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
10. Diketahui:  Menulis diketahui : 1 
Lampiran 22 150 
 
ρ = 0,8 g/cm3 
ρ = 1 g/cm3 




ρm.g.hm = ρa. g. ha 
Karena g adalah sama, maka: 




jadi, selisih ketinggian keduanya adalah 8 cm. 
 Menulis yang ditanyakan : 2 
 Mengunakan persamaan : 3 
 Memasukkan angka kedalam persamaan 
: 4 
 Jawaban benar semua : 5 
11. Tekanan C mempunyai tekanan yang besarnya sama 
dengan tekanan A atau sama juga dengan besarnya 
tekanan mengemukakan alasan (Hukum Pascal 
menyatakan bahwa perubahan tekanan yang 
diberikan padafluida akan ditransmisikan  
seluruhnya terhadap setiap titik dalam fluida dan 
terhadap dinding wadah. Jadi, tekanan di semua titik 
adalah sama yaitu tekananA=tekanan B=tekanan C) 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
12. Massa jenis fluda dapat di tentukan dengan bentuan 
gelas ukur dan neraca. Mengemukakan alasan 
(Caranya dengan menimbang gelas ukur kosong 
terlebih dahulu kemudian masukkan fluida sampai 
volume  tertentu. Massa gelas ukur yang berisi fluida 
ditimbang lagi. Selisih   dari   kedua   massa   
tersebut marupakan massa fluida, karena volume 
fluida diketahui dari gelas ukur maka massa jenis 
fluida dapat dapat diukur dengan persamaan. ρ = 
m/V) 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
13. Lubang terendah (no.1) jarak pancaran airnya   paling 
jauh  karena memiliki tekanan yang  paling   besar, hal 
ini disebabkan karena semakin ke bawah kerapatan 
air semakin besar, sedangkan lubang tertinggi (no.3) 
jaraknya paling pendek karena 
kerapatan air di permukaan paling kecil 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
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14. Bejana A akan lebih kecil dari pada bejana B. Karena 
bejana B memiliki massa jenis yang  lebih  kecil  
daripada cairan A sehingga  gaya angkat  pada cairan  
B menjadi lebih kecil daripada cairan A 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 
Menejelaskan dengan tepat dan benar : 5 
15. Air tidak tumpah, Mengemukakan alasan (Karena 
massa jenis es lebih kecil daripada massa jenis air. 
Ketika es mencair, permukaan air turun tetapi es 
yang ada diatas permukaan air akan mengimbangi 
pengurangan volume sehingga 
permukaan air tetap). 
 Memberi jawaban salah : 1 
 Memberi jawaban tetapi tidak jelas : 2 
 Menjelaskan tetapi kurang sempurna 
atau kurang tepat : 3 
 Memberikan alasan : 4 






KISI-KISI SOALMATERI FLUIDA STATIS 
Mata Pelajaran : Fisika 
     Sekolah  : MAN 1 Bandar Lampung  















 Peserta didik mampumendefinisikankeadaan 






 Peserta didik 
mampumengidentifikasikriteriauntukmempertim
bangkankemungkinanjawabanterkaitkonsepteka
 Mengidentifikasi soal 






























































 Peserta didik mampu merancang eksperimen 
 
 Peserta didik mampu membuat struktur suatu 
argumen dari kasus yang disajikan terkait 
dengan konsep hukum Pascal  
 
 
 Peserta didik mampu merumuskan solusi 




 Menentukan suatu 
tindakan  
 









































































































Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi Pokok : Fluida Statis 
Jenis Soal   : Essay 
Jumlah Butir Soal  : 
Waktu   : 
Hari/Tanggal  : 
 
I. Identitas Siswa   
Nama  : 
Kelas  : 
Semester   : 
Sekolah   : 
 
II. Petunjuk Tes 
a. Tulis identitas anda pada pokok yang telah di sediakan  
b. Bacalah doa sebelum memulai mengerjakan soal 
c. Bacalah dengan teliti tiap-tiap soal yang anda kerjakan, dan jawablah dengan 
benar.  





1. Seorang wanita yang memakai sepatu hak tinggi dan seorang pria memakai 
sepatu berjalan dilantai. Berat wanita dan pria sama yaitu 550 N. manakah 












 ........................................................................................................................................  
2. Dari beberapa pilihan di bawah ini mana sajakah faktor yang mempengaruhi 
tekanan hidrostatis yang dihasilkan zat cair?Jelaskan! 
 Massa jenisfluida 
 Bentuk penampang zatcair 
 Kedalaman zat cair daripermukaan 









 ........................................................................................................................................  
  
3. Dua tabung dihubungkan sehingga membentuk huruf U. tabung sebelah kanan 
diisi minyak (ρ = 0,8 g/cm3) dan sebelah kiri isi air (ρ = 1 g/cm3). Jika tinggi 







 ........................................................................................................................................  
4. Bagaimanakah cara anda membuktikan hubungan tekanan dengan 







 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
5. Selain balon udara, kapal selam juga menggunakan prinsip hukum Archimedes 
dalam kerjanya. Ada tiga keadaan yaitu terapung, tenggelam dan melayang. Apa 
yang dimaksud dengan keadaan terapung, tenggelam dan melayang? Apa syarat-
syarat yang menyebabkan keadaantersebut? 






 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 
  
6. Jika kedua penampang dibuat dengan luas penampang yang sama, dapatkah pompa 
menghasilkan gaya maksimal jika gaya yang diberikan kecil? 
 







 ........................................................................................................................................  
 
7. Apa yang menyebabkan kapal selam dapat menyelam dan dapat mengapung 
kembali pada permukaan air laut ? 







 ....................................................................................................................................  
 ....................................................................................................................................  




 8. Rancanglah sebuah percobaan sederhana untuk mengukur massa jenis suatufluida! 







 ....................................................................................................................................  
 ....................................................................................................................................  
 
9. Dari percobaan tersebut, apakah ada perbedaan berat batu ketika di udara 
dengan berat batu ketika berada di dalam air? Apa yang dapat Anda simpulkan 
dari percobaan tersebut? 









 ....................................................................................................................................  




 10. Sebuah gelas penuh berisi air dan di dalamnya terapung sebongkah es 
sehingga sebagian es berada di atas permukaan air. Jika es mencair, apakah 
airakantumpah? 







 ....................................................................................................................................  















KISI-KISI SOALMATERI FLUIDA STATIS 
Mata Pelajaran : Fisika 
     Sekolah  : MAN 1 Bandar Lampung  















 Peserta didik mampumendefinisikankeadaan 






 Peserta didik 
mampumengidentifikasikriteriauntukmempertim
bangkankemungkinanjawabanterkaitkonsepteka
 Mengidentifikasi soal 






























































 Peserta didik mampu merancang eksperimen 
 
 Peserta didik mampu membuat struktur suatu 
argumen dari kasus yang disajikan terkait 
dengan konsep hukum Pascal  
 
 Peserta didik mampu merumuskan solusi 
alternatif yang disajikan dalam sebuah kasus 
 
 Menentukan suatu 
tindakan  
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Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi Pokok : Fluida Statis 
Jenis Soal   : Essay 
Jumlah Butir Soal  : 
Waktu   : 
Hari/Tanggal  : 
 
I. Identitas Siswa   
Nama  : 
Kelas  : 
Semester   : 
Sekolah   : 
 
II. Petunjuk Tes 
a. Tulis identitas anda pada pokok yang telah di sediakan  
b. Bacalah doa sebelum memulai mengerjakan soal 
c. Bacalah dengan teliti tiap-tiap soal yang anda kerjakan, dan jawablah dengan 
benar.  
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1. Rancanglah sebuah percobaan sederhana untuk mengukur massa jenis suatufluida! 







 ....................................................................................................................................  
2. Sebuah gelas penuh berisi air dan di dalamnya terapung sebongkah es 
sehingga sebagian es berada di atas permukaan air. Jika es mencair, apakah 
airakantumpah? 







 ....................................................................................................................................  
 ....................................................................................................................................  
3. Dua tabung dihubungkan sehingga membentuk huruf U. tabung sebelah 
kanan diisi minyak (ρ = 0,8 g/cm3) dan sebelah kiri isi air (ρ = 1 g/cm3). Jika 








 ......................................................................................................................................  
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4. Dari beberapa pilihan di bawah ini mana sajakah faktor yang mempengaruhi 
tekanan hidrostatis yang dihasilkan zat cair?Jelaskan! 
1. Massa jenisfluida 
2. Bentuk penampang zatcair 







 ........................................................................................................................................  
 
5. Selain balon udara, kapal selam juga menggunakan prinsip hukum Archimedes 
dalam kerjanya. Ada tiga keadaan yaitu terapung, tenggelam dan melayang. Apa 
yang dimaksud dengan keadaan terapung, tenggelam dan melayang? Apa syarat-
syarat yang menyebabkan keadaantersebut? 






 ........................................................................................................................................  
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6. Jika kedua penampang dibuat dengan luas penampang yang sama, dapatkah pompa 
menghasilkan gaya maksimal jika gaya yang diberikan kecil? 
 
 Jawaban :  





 ......................................................................................................................................  
  ......................................................................................................................................  
  ......................................................................................................................................  
7. Apa yang menyebabkan kapal selam dapat menyelam dan dapat mengapung 
kembali pada permukaan air laut ? 







 ....................................................................................................................................  
 ....................................................................................................................................  
 ....................................................................................................................................  
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8. Bagaimanakah cara anda membuktikan hubungan tekanan dengan 








 ......................................................................................................................................  
9. Seorang wanita yang memakai sepatu hak tinggi dan seorang pria memakai 
sepatu berjalan dilantai. Berat wanita dan pria sama yaitu 550 N. manakah 









 ........................................................................................................................................  
10. Dari percobaan tersebut, apakah ada perbedaan berat batu ketika di udara 
dengan berat batu ketika berada di dalam air? Apa yang dapat Anda 
simpulkan dari percobaan tersebut? 
 
 














           
…………….. 
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Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
No KODE 
Nomor Soal Skor Total 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  NILAI 
1 E-1 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 21 42,00 
2 E-2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 1 21 42,00 
3 E-3 2 0 2 2 4 2 3 1 2 1 19 38,00 
4 E-4 1 1 3 1 1 3 1 3 3 3 20 40,00 
5 E-5 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 14 28,00 
6 E-6 1 3 1 1 1 1 1 2 3 1 15 30,00 
7 E-7 3 3 3 2 3 0 3 3 2 1 23 46,00 
8 E-8 2 2 1 2 2 2 3 2 0 3 19 38,00 
9 E-9 2 0 3 0 2 1 3 3 2 2 18 36,00 
10 E-10 3 2 4 3 2 0 0 0 0 3 17 34,00 
11 E-11 3 3 2 2 2 1 2 1 0 3 19 38,00 
12 E-12 2 2 2 3 2 2 3 1 2 0 19 38,00 
13 E-13 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 27 54,00 
14 E-14 3 0 3 0 3 2 0 3 0 2 16 32,00 
15 E-15 3 3 2 2 2 2 2 2 2 0 20 40,00 
16 E-16 3 3 3 0 4 2 2 4 2 3 26 52,00 
17 E-17 3 2 1 2 3 2 1 3 2 3 22 44,00 
18 E-18 3 1 1 3 3 1 2 3 2 3 22 44,00 
19 E-19 2 3 1 0 2 2 2 2 2 3 19 38,00 
20 E-20 2 2 0 0 2 3 1 3 0 3 16 32,00 
21 E-21 3 1 2 1 3 1 3 2 3 3 22 44,00 
22 E-22 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 21 42,00 
23 E-23 3 3 4 1 2 3 2 2 2 0 22 44,00 
24 E-24 3 2 2 2 3 0 2 3 2 3 22 44,00 
25 E-25 3 2 2 1 0 0 3 2 3 3 19 38,00 
26 E-26 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 27 54,00 
27 E-27 3 3 3 2 2 2 2 0 0 0 17 34,00 
28 E-28 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 23 46,00 
29 E-29 3 2 1 1 2 0 0 1 2 3 15 30,00 
30 E-30 3 2 2 3 2 0 3 0 1 3 19 38,00 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 nilai 
1 K-1 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 21 42,00 
2 K-2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 1 21 42,00 
3 K-3 2 0 2 2 4 2 3 1 2 1 19 38,00 
4 K-4 1 1 3 1 1 3 1 3 3 3 20 40,00 
5 K-5 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 14 28,00 
6 K-6 1 3 1 1 1 1 1 2 3 1 15 30,00 
7 K-7 3 3 3 2 3 0 3 3 2 1 23 46,00 
8 K-8 2 2 1 2 2 2 3 2 0 3 19 38,00 
9 K-9 2 0 3 0 2 1 3 3 2 2 18 36,00 
10 K-10 3 2 4 3 2 0 0 0 0 3 17 34,00 
11 K-11 3 3 2 2 2 1 2 1 0 3 19 38,00 
12 K-12 2 2 2 3 2 2 3 1 2 0 19 38,00 
13 K-13 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 27 54,00 
14 K-14 3 0 3 0 3 2 0 3 0 2 16 32,00 
15 K-15 3 3 2 2 2 2 2 2 2 0 20 40,00 
16 K-16 3 3 3 0 4 2 2 4 2 3 26 52,00 
17 K-17 3 2 1 2 3 2 1 3 2 3 22 44,00 
18 K-18 3 1 1 3 3 1 2 3 2 3 22 44,00 
19 K-19 2 3 1 0 2 2 2 2 2 3 19 38,00 
20 K-20 2 2 0 0 2 3 1 3 0 3 16 32,00 
21 K-21 3 1 2 1 3 1 3 2 3 3 22 44,00 
22 K-22 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 21 42,00 
23 K-23 3 3 4 1 2 3 2 2 2 0 22 44,00 
24 K-24 3 2 2 2 3 0 2 3 2 3 22 44,00 
25 K-25 3 2 2 1 0 0 3 2 3 3 19 38,00 
26 K-26 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 27 54,00 
27 K-27 3 3 3 2 2 2 2 0 0 0 17 34,00 
28 K-28 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 23 46,00 
29 K-29 3 2 1 1 2 0 0 1 2 3 15 30,00 
30 K-30 3 2 2 3 2 0 3 0 1 3 19 38,00 
 
 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 nilai 
E-1 4 5 3 4 5 2 5 4 3 3 38 76,00 
E-2 4 3 4 5 5 4 5 2 4 3 39 78,00 
E-3 4 5 4 3 4 5 3 3 3 5 39 78,00 
E-4 5 3 4 3 5 4 5 5 3 5 42 84,00 
E-5 3 4 3 5 3 3 4 5 3 4 37 74,00 
E-6 3 3 5 3 5 4 3 5 4 3 38 76,00 
E-7 2 5 3 4 5 3 5 3 4 5 39 78,00 
E-8 2 5 3 3 5 3 5 4 3 5 38 76,00 
E-9 2 3 4 3 4 5 3 4 4 5 37 74,00 
E-10 3 3 5 3 4 5 3 3 5 5 39 78,00 
E-11 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 40 80,00 
E-12 4 3 5 3 2 4 3 4 3 4 35 70,00 
E-13 3 5 5 3 4 5 5 3 4 3 40 80,00 
E-14 5 3 4 3 3 5 3 4 3 4 37 74,00 
E-15 3 3 5 4 3 4 3 5 4 4 38 76,00 
E-16 5 4 4 3 5 4 3 4 5 3 40 80,00 
E-17 3 4 4 3 3 4 4 3 5 3 36 72,00 
E-18 3 5 4 3 4 3 5 3 5 5 40 80,00 
E-19 5 3 4 3 4 5 3 5 4 3 39 78,00 
E-20 5 4 3 5 4 5 3 3 4 5 41 82,00 
E-21 3 3 3 3 5 5 3 5 3 3 36 72,00 
E-22 5 4 3 3 5 3 4 3 4 3 37 74,00 
E-23 3 3 3 4 3 5 5 3 4 5 38 76,00 
E-24 3 4 4 3 3 3 5 3 4 5 37 74,00 
E-25 5 3 3 5 4 2 3 2 3 5 35 70,00 
E-26 3 4 5 4 3 3 4 2 3 4 35 70,00 
E-27 3 5 3 4 5 5 5 3 4 3 40 80,00 
E-28 5 3 4 5 4 3 4 5 5 4 42 84,00 
E-29 3 5 5 5 4 3 5 3 2 5 40 80,00 
E-30 5 3 4 3 5 5 4 4 3 5 41 82,00 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 nilai 
1 K-1 2 4 3 3 2 3 3 5 4 1 30 60,00 
2 K-2 3 5 3 2 3 2 4 1 3 5 31 62,00 
3 K-3 3 4 2 2 3 2 3 1 3 4 27 54,00 
4 K-4 3 1 3 1 3 5 2 2 1 3 24 48,00 
5 K-5 0 1 2 4 3 4 3 3 3 5 28 56,00 
6 K-6 3 2 5 3 3 3 3 2 4 3 31 62,00 
7 K-7 4 2 3 3 0 3 2 1 2 3 23 46,00 
8 K-8 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 27 54,00 
9 K-9 1 3 3 3 4 2 3 3 4 3 29 58,00 
3 K-10 3 2 2 3 3 4 3 2 5 4 31 62,00 
11 K-11 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 32 64,00 
12 K-12 4 3 3 3 3 0 3 5 3 4 31 62,00 
13 K-13 3 3 4 2 0 2 3 3 5 3 28 56,00 
14 K-14 3 2 4 2 3 2 2 3 4 2 27 54,00 
15 K-15 3 0 2 2 3 2 4 2 3 3 24 48,00 
16 K-16 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 28 56,00 
17 K-17 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 27 54,00 
18 K-18 3 2 3 3 3 3 2 0 4 5 28 56,00 
19 K-19 2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 29 58,00 
20 K-20 2 2 3 2 2 3 4 3 0 3 24 48,00 
21 K-21 3 3 2 3 2 0 3 2 3 3 24 48,00 
22 K-22 2 2 0 0 2 3 4 2 4 2 21 42,00 
23 K-23 3 3 3 3 4 0 4 2 2 4 28 56,00 
24 K-24 3 4 2 4 5 5 4 4 3 3 37 74,00 
25 K-25 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 27 54,00 
26 K-26 3 2 2 3 3 3 4 2 1 3 26 52,00 
27 K-27 4 2 4 0 3 2 4 4 3 2 28 56,00 
28 K-28 3 5 1 2 3 0 3 3 4 3 27 54,00 
29 K-29 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 25 50,00 
30 K-30 0 3 2 4 3 3 2 2 3 3 25 50,00 
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UJI N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI 
 
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1. Jika N-Gain g <40 maka termasukkategoriTidakEfektif 
2. Jika N-Gain 40 - 55 maka termasukkategoriKurangEfektif 
3. Jika N-Gain 56 - 75 maka termasukkategoriCukupEfektif 









Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
NGain_Persen Eksperimen 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 




 Kelas Statistic Std. Error 
NGain_Persen Eksperimen Mean 36,4768 ,42578 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 35,6060  
Upper Bound 37,3476  
5% Trimmed Mean 36,4302  
Median 36,7089  
Variance 5,439  
Std. Deviation 2,33208  
Minimum 32,47  
Maximum 41,18  
Range 8,71  
Interquartile Range 3,63  
Skewness ,114 ,427 
Kurtosis -,476 ,833 
Kontrol Mean 17,2456 1,61067 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 13,9514  
Upper Bound 20,5398  
5% Trimmed Mean 17,5099  
Median 20,2564  
Variance 77,828  
Std. Deviation 8,82200  
Minimum -2,74  
Maximum 31,76  
Range 34,50  
Interquartile Range 14,42  
Skewness -,577 ,427 
Kurtosis -,522 ,833 















MeanEksperimenmenunjukkanangka 70 yang 
termasukdalamkategoriCukupEfektif dan nilaiMeanKontrolmenunjukkanangka 38 
yang termasukdalamkategoriTidakEfektif. 
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UJI NORMALITAS 
Berikut langkah-langkahnya : 
1. Input data yang akan dianalisis 
2. Pada menu Analyze pilih Descriptive Statistcs, kemudian Explore 
3. Pindahkan variable nilai posttestdari kolom sebelah kiri ke kolom 
Dependent List yang berada disebelah kanan. 
4. Klik Plots, kemudian beri tanda ceklist pada Normality Plots With Test 
5. Klik Continue, kemudian OK 
6. Lihat pada tabel Test Of Normality 
7. Karena jumlah n < 50, maka pada tabel menggunakan data pada bagian 
Kolmogorov-Smirnov 
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak (data terdistribusi 
normal) 
2. Jika nilai Sig.< 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak (data tidak 
terdistribusi normal) 
 





Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar Peserta 
Didik 
Pretest Eksperimen 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 
Posttest 
Eksperimen 
30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 
Pretest Kontrol 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 
Posttest Kontrol 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 
 
 








Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Peserta Didik Pretest Eksperimen ,123 30 ,200
*
 ,930 30 ,050 
Posttest Eksperimen ,119 30 ,200
*
 ,957 30 ,264 
Pretest Kontrol ,150 30 ,084 ,947 30 ,142 
Posttest Kontrol ,171 30 ,025 ,950 30 ,169 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 






















Berdasarkan tabel Tests Of Normality, nilai Sig. padaShaoiro Wilkmenunjukkan 
angkapretesteksperimen 0,200> 0,05 danposttesteksperimen 0,200> 0,05 
kemudianpretestkontrol 0,084> 0,05 danposttestkontrol 0,025> 0,05. Hal tersebut 
berarti bahwa, nilai Sig. Keseluruhanlebihbesardari 0,05 maka Ha diterima dan 
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UJI HOMOGENITAS 
Berikut langkah-langkahnya : 
1. Input data yang akan dianalisis. Pada variable view input, tulis variabel 
kelas dan pretest. Khusus pada variabel kelas, lakukan pengelompokkan 
(koding), kelas eksperimen 1, dan kelas kontrol 2. 
2. Pada menu Analyze pilih Descriptive Statistcs, kemudian Explore 
3. Pindahkan variable nilai posttest dari kolom sebelah kiri ke kolom 
Dependent List yang berada disebelah kanan. Demikian pula pada variabel 
kelas yang telah dikelompokkan dengan koding, dipindahkan ke kolom 
Factor List 
4. Klik Plots, kemudian beri tanda ceklist pada Untransformed pada bagian 
bawah Levene Test 
5. Klik Continue, kemudian OK 
6. Lihat pada tabel Test Of Homogenity Of Variance 
7. Lihat Based On Mean pada kolom Sig. 
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data homogen 
2. Jika nilai Sig.< 0,05 maka data tidak homogen 
 
Pretest 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar Based on Mean 1,415 1 58 ,239 
Based on Median 1,442 1 58 ,235 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,442 1 48,561 ,236 
Based on trimmed mean 1,485 1 58 ,228 
Posttest 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar Peserta didik Based on Mean 1,944 1 58 ,169 
Based on Median 1,850 1 58 ,179 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,850 1 56,957 ,179 
Based on trimmed mean 1,951 1 58 ,168 
 




Berdasarkan tabel diatas, nilai Sig. Mean pada tablepretestmenunjukkan angka 
0,239 > 0,05 yang berartibahwa data terdistribusiHomogen dan nilai Sig. Mean 
padatabelposttest menunjukkanangka 0,169> 0,05 yang berartibahwa data 
terdistribusiHomogen. 




Uji hipotesis data Postest dilakukan dengan menggunakan uji Independent-
Sample T Test pada program SPSS 21.0. Langkah-langkah melakukan uji 
Independent-Sample T Test adalah sebagai berikut : 
1. Input data yang akan dianalisis. Pada variable view input, tulis variabel kelas 
dan posttest. Khusus pada variabel kelas, lakukan pengelompokkan (koding), 
kelas eksperimen 1, dan kelas kontrol 2. 
2. Pada menu Analyze pilih Compare Means, kemudian Independent-Sample T 
Test 
3. Pindahkan variable nilai posttest dari kolom sebelah kiri ke kolom Test 
variable(s)yang berada disebelah kanan. Demikian pula pada variabel kelas 
yang telah dikelompokkan dengan koding, dipindahkan ke kolom Grouping 
variable 
4. Pada kotak define groups tulis group 1 dengan angka 1, dan group 2 angka 2. 




Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest Peserta Didik Eksperimen 30 20,10 2,218 ,405 
Kontrol 30 21,07 3,062 ,559 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 








95% Confidence Interval 
















,167 -,967 ,690 -2,351 ,418 





Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Posttest Peserta Didik Eksperimen 30 37,23 3,607 ,659 
Kontrol 30 29,70 3,218 ,588 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 
























8,536 57,259 ,000 7,533 ,883 5,766 9,300 
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Rekapitulasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Open Ended 
 
No Aspek yang Diamati Skor Penilaian Pertemuan Ke- 
1 2 3 4 
1  
Kesiapan Peneliti 
3 4 4 5 
2 3 4 5 5 
3 3 4 4 5 







4 4 5 5 
6 4 4 4 5 
7 3 4 4 5 
8 4 5 5 4 
9 3 4 5 5 
10 4 4 4 5 
11 3 4 5 5 
12 3 4 4 5 
13 4 5 5 5 
14 4 5 5 5 
15 4 4 4 4 
16 4 4 4 5 
17 3 4 5 5 
18 3 4 4 4 
19 3 4 4 5 
20 3 4 5 5 
Jumlah 68 84 86 97 
Persentase 68% 84% 86% 97% 
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DOKUMENTASI PRA PENELITIAN 
 













 Pretestkelaseksperimen    Pretestkelaskontrol 
 
 
 Menjelaskan di Kelas Eksperimen     
 
Menjelaskan di Kelas Kontrol lalu Memberikan Tugas 
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  Peserta Didik Menyelesaikan Masalah yang di Berikan Kelas Eksperimen  
 
Posstest Kelas Eksperimen    PosstestKelas Kontrol 
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